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KATA PENGANTAR

Dalam rangka mengakhiri kegiatan dasawarsa pengembangan
kebudayaan, tahun1987--1997di Yogyakarta diselenggarakan berbagai
acara atau kegiatan, antara lain acara Parade Baca Puisi. Untuk mendukung
terselenggaranya acara itu, diperlukan sejumlah puisi yang baik atau layak
dibacakan.

Pada saat ini telah tersedia sejumlah puisi yang dimaksudkan itu
dalam bentuk sebuah antologi yang berjudul Zamrud Khatulistiwa. Semula
diharapkan agar puisi yang dikumpulkan dalam antologi itu dapat dijaring
dari berbagai daerah lewat Taman Budaya yang ada di seluruh Indonesia.
Namun, harapan itu tidak dapat terlaksana dengan baik sehingga pemilihan
puisi yang diantologikan itu dilakukan dengan tujuan utama agar dapat
memenuhi keperluan bahan bacaan pada acara Parade Baca Puisi tersebut.
Oleh karena itu, penyusunan antologi puisi itu tidak sepenuhnya dapat
didasarkan pada kualitas puisi yang terpilih tanpa harus memperhatikan
tuntutan kuantitas puisi yang ditargetkan. Dengan demikian, penilaian
terhadap isi antologi itu terbuka seluas-luasnya bagi sidang pembaca.

Harapan kami, di samping untuk keperluan acara Parade Baca Puisi
di atas, mudah-mudahan antologi itu dapat pula dimanfaatkan untuk ke-
perluan yang lain oleh siapa pun.

Yogyakarta, 1 November 1997

Kepala Balai Penelitian Bahasa
Yogyakarta,

Drs. Suwadji
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SAKAPUR SIRIH

Antologi puisi ini disediakan sebagai materi kegiatan Parade Baca
Puisi Nusantara pada Pekan Temu Budaya dalam rangka akhir Dasawarsa
Kebudayaan 1987--1997 yang dilaksanakan oleh Taman Budaya Yogyakarta
bekerja sama dengan Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta. Puisi-puisi yang
dimuat dalam antologi ini seluruhnya merupakan karya para penyair yang
mewakili Taman Budaya dari masing-masing propinsi. Jumlah karya yang
masuk sebanyak 282 puisi karya 63 penyair yang berasal dari 19 propinsi.
Namun, berdasarkan pertimbangan tim editor yang diketuai oleh Dr. Suminto
A. Sayuti, dari jumlah tersebut puisi yang lolos seleksi hanya 116 buah
karya 45 penyair dari 18 propinsi. Ada dua alasan mengapa tidak seluruh
puisi itu lolos seleksi. Pertama, bukan karena puisi-puisi yang tidak lolos
itu kualitasnya rendah, melainkan karena secara intuitif masih terkesan ver-
bal, masih terkesan sebagai jajaran kata-kata indah, belum sampai pada
pilihan kata secara selektif sebagai pembangun metafor-metafor imajinatif.
Kedua, ini lebih merupakan alasan teknis, banyak puisi yang tiba di meja
panitia melebihi batas waktu yang telah ditentukan.

Judul Zamrud Khatulistiwa sengaja diambil untuk menandai bahwa
apa pun jadinya, antologi ini merupakan sebuah benda bercahaya di tengah
persada nusantara. Setidaknya cahaya itu terpancar dari keunggulan antologi
ini yang memuat puisi-puisi dengan warna lokal yang beragam dari beberapa
wilayah di Indonesia.

Akhirnya ucapan terima kasih kami haturkan kepada seluruh penyair
yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini. Penghargaan serupa kami
haturkan pula kepada kepala Taman Budaya se-Indonesia dan kepala Balai
Penelitian Bahasa Yogyakarta, di samping rekan-rekan panitia yang telah
bekerja keras mempersiapkan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan Pa-
rade Baca Puisi Nusantara 1997.

Koordinator Parade Baca Puisi
Nusantara,

Herry Mardianto
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Catatan Editor:

DENYUT PUISI NUSANTARA
Sekedar Pengantar

Ketika tersiar kabar bahwa “dalam rangka” menyambut hari
“tertentu” Taman Budaya bekerja sama dengan Balai Penelitian
Bahasa Yogyakarta akan menerbitkan antologi puisi karya para
penyair seluruh Indonesia (tentu sebatas pada mereka yang mengi-
rimkan karyanya!), saya dan sejumlah teman di Yogya merasa
sangat gembira. Sebab, bagi saya sendiri, antologi puisi yang (akan
dan akhirnya) diterbitkan itu dapat dipertimbangkan sebagai sebuah
forum bertegur-sapa atau bersilaturahmi secara kultural. Melalui
antologi yang merangkum banyak karya kita dapat membaca dan
merasakan “denyut” puisi yang dihasilkan oleh rekan-rekan penyair
dari berbagai penjuru tanah air, di samping kita pun dapat mema-
hami sampai seberapa jauh wilayah jelajah kreatif yang dirambah
oleh teman-teman penyair yang terlibat itu.

Sebagai karya seni, puisi memiliki sifat sangat pribadi karena
merupakan artikulasi pengalaman yang subjektif. Dunia yang di-
bangun dalam dan lewat puisi dengan seabreg sarana puitik yang ada
sepenuhnya adalah hak dan tanggung jawab penyairnya. Oleh karena
itu, siapa pun yang berhadapan dengannya akan memiliki kedudukan
yang sama. Akan tetapi, tatkala seseorang atau sejumlah orang telah
bersedia menjadi_ editor sebuah antologi, tugasnya menjadi berbeda
dengan sidang pembaca lainnya. Setelah editor membaca dengan
cermat dan seksama puisi-puisi yang tersedia, dia/mereka harus
memilih. dan menentukan: dari sekian banyak puisi itu dia/mereka
harus berani menyatakan “ya” atau “tidak”, masuk dalam antologi
atau ditolak. Tim editor sebuah antologi, dengan demikian, tidak
bisa menghindarkan diri dari situasi “apa boleh buat”. Dan situasi itu




akan terasa menjadi lebih runyam lagi tatkala diketahui bahwa
penerbitan antologi puisi sebagai upaya mengkomunikasikan puisi-
puisi yang ada di dalamnya kepada siapa pun yang tertarik buat
membacanya, ternyata dilatarbelakangi juga oleh sejumlah motivasi
yang jangkauannya relatif jauh dari kepentingan artistik. Untuk itu,
kaidah dan hukum komunikasi puitik diterapkan buat melakukan
seleksi ratusan judul puisi yang masuk.

ckkk

Dalam kehidupan sehari-hari, pengalaman-pengalaman kita
memasuki dan atau menciptakan berbagai peristiwa tidak pernah
jelas. Artinya, pengalaman-pengalaman itu tidak pernah mencapai
bentuknya secara konkret: pengalaman hampir selalu dalam kondi-
sinya yang abstrak. Bagi seorang novelis atau cerpenis, membangun
struktur naratif sebuah novel atau cerpen hampir sama dengan
memberi bentuk pada pengalaman yang dimilikinya itu. Demikian
pula dengan seorang penyair, menulis puisi pada hakikatnya meru-
pakan suatu proses pemberian bentuk pengalaman itu, lewat bahasa
pilihannya. Oleh karena itu, Alterbernd tidak keliru tatkala menga-
takan bahwa poetry as the interpretative dramatization of expe-
rience. Atau Shelley yang bilang bahwa puisi merupakan rekaman
detik-detik yang paling indah dalam hidup.

Akan tetapi, dalam kaitannya dengan apa yang dikemukakan
dan dalam kaitannya dengan puisi-puisi yang terhimpun dalam
antologi ini, yang penting untuk dicatat ialah bahwa masing-masing
penyair memiliki pilihannya sendiri-sendiri dalam hal mendrama-
tisasikan pengalaman, memilih peristiwa yang direkam, atau dalam
hal melakukan perigamatan terhadap berbagai gejala yang berada di
sekitarnya; di samping dimungkinkan pula bahwa di antara mereka
akan terdapat pula kesamaan atau kemiripan dalam hal
«menyatakan, menampilkan, atau mempersoalkan” peristiwa ata
penga]aman kehidupan itu.

Peristiwa atau pengalaman yang dinyatakan, ditampilkan,
atau dipersoalkan dalam ‘dan lewat puisi, biasanya merupakan peris-




tiwa atau pengalaman yang memberikan kesan dan keharuan yang
kuat dalam diri penyairnya. Keberhasilan penyair dalam mendrama-
tisasikan (baca: menyatakan, menampilkan, atau mempersoalkan)
pengalaman atau peristiwa tertentu dalam puisi akan menimbulkan
pengalaman tertentu pula pada diri pembaca. Dengan demikian, bagi
pembaca, puisi bukanlah tumpukan pengalaman, tetapi sesuatu yang
potensial bagi timbulnya pengalama.n, atau kesan, atau keharuan -

tertentu.
% %k

Sebuah antologi puisi yang baik, kata orang, pada dasarnya
tidak membutuhkan pengantar apa pun atau dari siapa pun karena
puisi-puisi yang ada di dalamnya (dipradugakan) sudah sanggup
membangun komunikasi dengan khalayak pembacanya. Oleh karena
itu, jika antologi ini tetap menyertakan (sekedar) pengantar, hendak-
nya dipahami sebagai suatu hal yang dilakukan demi terpenuhinya
konvensi yang selama ini berlaku. Atau (sekedar) pengantar ini
hendaknya dipertimbangkan sebagai semacam kesan seorang atau
sekelompok pembaca (yang kebetulan dimintai tolong oleh panitia
sebagai editor) tatkala usai mengadakan perjumpaan dengan manus-
krip-manuskrip puisi yang masuk. Dengan demikian, ia dapat di-
jadikan semacam ancang-ancang buat memasuki “dunia” puisi yang
ada secara lebih suntuk lagi, tetapi ia boleh juga diabaikan.

Puisi-puisi yang terhimpun dalam antologi ini, sebagian besar
menampilkan realitas yang berbeda di seputar penyairnya. Sekedar
contoh saja, Iman Budhi Santosa menampilkan realitas keyogyaan,
Dinullah Rayes menampilkan realitas kesumbawaan. Kita baca saja
puisinya berikut ini. v

ORANG-ORANG SEPEDA BANTUL-YOGYA

Pagi paling hanya membekal berani
sesekali pena atau gergaji.
Kadang malah cukup dengan otot lengan




dan sépuluh jari' (bersama lecutan cemeti)
‘berangkat menaklukkan matahari.
‘Tapimereka setia, mengayuh nasib

dengan mata terbuka, sabar melata
mencari-celah dan. remah-remah kota

«dekat millenium ketiga. “Mengapa percaya
pada-iklan, jika di-tanah sendiri :
punya-sepasang kaki untuk berdiri?”

Maka petang pun tetap kembali

memanjakan lelah, merindukan lampu rumah
di sana esok bisa dianyam : : :

dengan waj'flhlt‘engadah.

([maxi Budhi Santosa)

SUMBAWA
Di Sumbawa

Pecah tangis pertama T
Meledak tangis penghabisan

.Cairan jeljih-kef}lh rembw pangkuan bunda..

Di sini pernah berjaya kerajaan miliki aura

Etnis Samawa bersukma lebah

Sabar, tegar, giat membongkar tanah

Tangan-tangan kelabu membubur sawah |

Dari beranda rumah panggung jemari melambai-lambai :
Ternak piaraan bebas lepas di padang-padang telanjang
Jalan raya, jalan setapak urat nadi kehidupan

Hari ini kaki.'k?}kl bukit sayup-sayup gemerlap

Harkat derajat insan tersembul dalam cermin harga diri " .
Jati diri mengilau dalam iman, islam, dan ihsan. -




Anak negeri membuka jendela dunia
Menatap jauh ke alis horison ‘
Membaca dalam hati makna daun-daun gugur
Menyimak gerak buih-buih bibir pantai
Adakah lagi yang masih tercecer

Usai Rasul penghabisan khotbahkan

Isi langit bumi ’

Isi hati nurani.

Menatap masa depan

Lewat jemari generasi hari ini

Yang pahit merebut titik kesadaran

Manatap masa lama lampau

Lewat jejak-jejak insan berhati bulan o

Yang lahir mengangkat tradisi islami berpacu waktu.
Sumbawa yang ramah

Jati diri, harga diri kita

Haram tergadai jemari gurita .

Yang meluruh bunga kata-kata.

(Dinullah Rayes)

Kedua puisi yang dikutip di atas memang secara eksplisit menyebut
realitas lokal tertentu (Yogya, Sumbawa). Akan tetapi; kedua puisi
tersebut tetap tampak hasratnya --bahkan dapat dirasakan-- buat
menampilkan realitas kehidupan atau nilai kemanusiaan atau apapun
namanya yang bersifat general. Kedua penyairnya tampak terasakan
tak berhasrat hanya sekedar menyatakan sesuatu, tetapi menam-
pilkan sesuatu. Ini berarti bahwa ada proses perjalanan pulang-balik
dalam proses kreatif mereka: penyair melakukan penjarakan dan
penghabluran sekaligus pada fenomena puitik; penyair marasakan
realitas tertentu dan realitas itu sekaligus ngendon dalam diri




penyair. Puisi “Seekor Kupu-Kupu di Jakarta” karya Putu Arya
Tirtawirya, “Ya Marwas” karya Frangky Kalumata, “Sementara
Aku Mencair” karya Fauzi Absal, “Membakar Diri Sendiri” karya
Jumari H.S., dan “Perjalanian Senja, 1” karya Bambang Widiatmoko
adalah contoh-contoh sejenis benkutnya, buat menyebut beberapa
nama saja.

Agak berbeda dengan puisi-puisi yang sudah disebutkan di
atas adalah karya-karya Sonny Farid Maulana. Melalui puisi-puisi
ciptaannya, Soni tidak sekedar --tampaknya-- ingin menampilkan
realitas, tetap1 bahkan ingin mempersoalkannya. Dengan begitu,
dalam puisinya terbayang adanya keberpihakan. Baca saja yang

berikut.
OPERA DEBU

Sudah empat jam kami dlkurung
Dalam ruangan 2 x 3 meter: masih juga
Belum mendapatkan giliran untuk diperiksa.
Sungguh ruangan ini terlalu sempit
Bagi 20 nyawa yang menanti keadilan,
Terbitnya harapan baru. Terali besi yang kokoh
Dan dingin, suar-siur angin perkotaan yang kering
Mengiring ratusan pasang mata mereka
Menatap diri kami

_ Yang dikurung sejak empat jam yang lalu.
Adakah dalam pandangan mata mereka rupa kami
Mirip kera atau binatang buas
Sehingga tiada hentinya mereka menatap
Tubuh kami, bahkan pakaian dan sepatu kami?
Ah, malam itu di bawah rindang pepohonan
Di pojok taman kotapraja kami ditangkap
Para petugas bilang kami serupa kecoa
Bahkan mirip tikus yang pantas dibasmi,
Semua itu demi sekuntum keindahan kota besar

xiv -




Demi keselamatan juga kesuician para lelaki
Yang seenak udel menista kami di ranjang -
Bahkan di meja makan dengan sigap
Tangan mereka mengupas dua buah pir muda
Yang tumbuh ranum di dada kami

(Sonny Farid Maulana)

Senapas --tapi tak sama-- dengan karya Sonny adalah “Ranting
Patah di Baturaden” karya Bambang Set, “RSS” karya Bambang
Mulyantono, dan “Prosa Liris Anak-Anak Jaman” karya Haryono
Soekiran. Puisi-puisi yang disebut terakhir itu juga bernuansa ke-
berpihakan: penyair terasa berhasrat buat mempersoalkan kehidupan
dan tidak sebatas menampilkannya. ,

- Akhirnya perlu juga dikemukakan bahwa dalam antologi ini
juga dimuat sejenis yang berikut.

ADA WALIKOTA SUKA BERANG

+ Di.negeri-negeri dongeng -
Ada walikota suka berang
Bukan karena memelihara berang-berang
Tapi di jidatnya selalu terbayang perang

Dalam peresmian jaringan got mampet
- Mobil Walikota melabrak trotoar

Berang-berangnya tergencet melotot

Buntutnya ditomboki tepat tiga nomor

Walikota lantas pengkerak-pengkerik kemlinthi
Pedagang kaki lima dan tukang becak dituduh subversif

- Dibikin kebijakan penggusuran tanpa ganti rugi
Dikiranya orang-orang butuh jalan alternatif




Fakir miskin dan anak yatim-pun unjuk rasa
Mereka jadi maling di dapur Walikota
Berang-berang mengipasi jidat tuannya

Dan perang-pun menggelontor semuanya

Maka iuran mana yang berani
Menembak berang-berang Walikotanya?

(Roesdi Zaki)

1

Puisi tersebut —-dan yang sejenis lainnya-- mencoba menyorot borok
sosial. Dimensi komunikatifnya sangat tinggi. Akan tetapi, kesan
rang ditimbulkannya menjadi terasa kurang puitik. Artikulasi yang
terjadi adalah artikulasi subjektif, dan bukannya artikulasi penga-
jaman subjektif. Padahal, di balik yang kedua itulah tersimpan jiwa,
daya, dan dinamik puisi. Kalaupun dalam diri penyair ada hasrat
yang besar buat menyatakan sesuatu, penyairnya perlu “berumah di
angin” (pinjam istilah Rendra) terlebih dahulu, melakukan transen-
densi. Dengan begitu, diharapkan pengucapan puisi tidak kehilangan
aspek puitiknya. Bukankah bahasa puisi berpihak pada deoto-
matisasi seperti dikatakan Skhlovsky, bukankah puisi menyatakan
sesuatu tetapi bisa berarti yang lain seperti yang dinyatakan oleh
Riffaterre? : o
Akhir kata, puisi-puisi yang terdapat dalam antologi 1nt
memang merupakan hasil seleksi, tetapi seleksi yang bernuansa
koleksi. Ini memang tak terhindarkan oleh sejumlah sebab, di anta-
ranya adalah demi kelengkapan: agar sidang pembaca lébih.bnsa
merasakan bagaimana sesungguhnya denyut puisi yang di

* oleh rekan-rekan penyair yang datang dari-berbagai penjuru negeri

tercinta ini. Salam.

Yogyakarta, November 1997
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Bambang Set
RANTING PATAH DI BATURRADEN

Terlalu lama dikumur cuaca

menuakan Pohon Cengkeb di latar bukit
panas dan hujan BUSUKKAN ranting
maka anginpun tinggal mamatabkan
begitu gampang cinta dibuang, ditanabkan

Hari-hari di kaki [Gunung slamet

dongeng senja siul sera

mengisyaratkan telah gﬁ: masa wemandang
Baturvaden, kupu-kupu terjaring malam

wanita kebilangan N'YALA i lorong gelap
berkali terjungkal licinnya dahak

i telinga, radio siarkan BERITA KEHILANGAN

Pada garis kematian di telapak tangan
begitu pendek ramalaln binta

kerdipnya memanggil-manggil namarmm
serta cabuti segala rahasia di kepala
agar tersisa kejujuran suara

untuk wengakui betapa rapuh TEMPAT berpijak

Purwokerto, 1997




Bambang Set

TELAH HILANG SEBUAH NAMA

Kucari kaw di balik bukit

angin panja kebun j
bkt telp pilang scbuahy wama

PERAPIAN memang sudal tak bernyala

bonggol buah tergolek menyanmpaly
,-e(aga.mmbemﬁ sisa kenangan

Di tanah ada bekas goresan bambu
menunjuk arap lawmunanwu
rumalykecil di r;:fh telaga

alam suara katak, siang suara angsa

YA, SUD?Haku "

Rutinggali aku ta

engeok seiarab cukiplab sudab
e sehat batw kita dul bertem

dingin biar membumbung bersama rinduku

PuTWOkem) 1997




Bambang Set
PELABUHAN KAPAL PUTIHMU

Masib juga kau weloncat-loncat

[ncab seperti sikatan

bergerak dari dalpan ke dahan benua
tinggalkan NYANYIAN tak kulupa
syai cinta seorang nabkoda

Saat petik tulip bagi sejarah

U justru tengab semai sejar.
Kewmbang Glepang layu di sawabh
mestikaz barus berkirim desaly
menunggu ombak masuk halaman?

Tak enak rasanya terus meminta

apalagi kau telaly kirim warna

untuk mewujudkan gambar pelabuban
pesanan yang tak pernal) KUSELESATRAN
persinggahan akbir kapal putifrm

Purwokerto, 1997
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Bambang Set
ELEGI SUNGAI SERAYU

Huru-hara berdebur di Serayu ,

sungai coklat simpan KEPEDIHAN riwayat
kedalaw air simpan beratus kerangka
yereka terbenam di tahun-enam [ima
sebagai korban perang saudara

Jika gelap sebentar-sebentar menyala
sesungguimya api bedil renggut nyana
sementara jerit yang tersekap di dada
meledak setelah mendengar aba-aba
terus terdengay dari malam hingga subub

- Suara adzan bertabub di butan jati
mengingatkan nama-nama terbun
adakah TEMAN sepermainan dulu ? -

Retika siang lalu [alang di jendela
i balik kaca wulut kunmd cerita
tak sudi sajian wdang raksasa

sebab ia, konon berumal 3 rongga mata
tempat melabap daging dan otak manusia

Tuban, sesunggupmya dimana MUARAMU
pantas‘{ab pemhu kapu membawa bendera
yang telah robek batas warnanya 1

Memanyg telah DIPISAH benar dan salab
nawmn adakab jalan terbaik cium sawudra 1

purwokerto, 1997




Akhmad Sekhu
KESUNYIAN DZIKIR YANG MENGALIR

Ada yang telanjur kuucapkan, sebelum sempat
ku.siapky:ga 8 kata yazg m;nti akan berubaby
dalam pemahamanmu, tentang praduga yang gersang
sementara kesunyian 0zikir terus mengalir pada
setiap kali kesempatan, ingin menyentub dari

dasar kesadaranwu yang jaub, hingga selalu

menjadi prasangka bai

Pada semua yang akan tiba, kuterima dengan pasrah
keluasan cakrawala membuka dada ya n?:pang
siap tertabur dari sewma yang ada, atas kuasa
Tuban alam semesta, tapi kesunyian dzikir

tak bisa dipungkiri, mengaliv sendiri -
segala pengharapan pada kemurahan-Nya hingga
tergelar k:Zenaran yang nyata

Sampai batas mana, aku bevada dalam genggam
penghayatan, peran yang kan mainkan ini

ingin menjadi aktor terbaik berbag'ai versi
alternatif} vang kubarapkan dan iarlah
kesunyian bz?Zir dipayati mengalir pada

muara yang sama bagfn satu tujuan kedamaian
bagi divimu, jiwa yang tentram

Yogyakarta, 1996




Akhmad Sékhu
SAJAK AKHIR PERJALANAN
— untuk Udin

Tnikaly akbiv perjalananmm yang paling pilu
menenmpub kesibukan seharian penub, namun
sepatunm terantuk di batu-batw, betapa dirivu
ingin terus melangkah maju

Tnikah akliv perjalanannm yang paling rindu

melewati tmpian dan barapan anak istri

yang bersenti, senyummm weliuk-liuk melawpaui
babagia yang pecah duka melegenda

Tnikal akbir peﬁa(ananmu yang paling mulus
menenmkan kedamaian abadi pada dunia lain

ghaiblah anganwm menulis kesaksian, betapa
dumia yang kav tinggalkan maya belaka

Yogyakarta, 1996




Akhmad Sekhu

SAJAK SEPENGGAL MAKNA

Siapa yang terus melangkab di tengah malam
tertatip [unglai pada [antai transpavan

Siaz: yang terus terjaga di tepi malam
terbentur pilu pada dinding kebeningan

Ada sepatu tua tak berdaya tergeletak
ada jam dinding mati tak berdetak

terpasung pada sepasang waktu
dalam :Zinian yang wembungkam

Adalaby yang tiada henti berdzikir

nuranimu sendiri yang terus mengaji

[afadzkan kesunyian abadi sepanjang malam
hingga subub vaulai bangkit

dan matahari bangun dari kesadaranmu

tinggalkan sepenggal makna kesiaan impian
untukwu siapkan diri memasuki gerbang kenyataan
Oeni bampan kebibupan esok pagi

Jatibogor, Suradadi, Tegal, 1995




‘Hanya angin yang bisa memabami

Es Wibowo

TAYUBAN

Dengan selendang tipis
Menyampir di punggung
Kulit kuni:z [angsat itu
Bagaikan cahaya watabari
Memberi kekuatan hati

“Tangan yang lemah gemulai itu
seperti hendak memetik kuncup melati
Yang tak pernab mekar 3 sanggulnya

Menerbangkan aroma bunga ke wdara

* Dari waktu ke waktu

Tayguban itn ngin berkata padawm
Tentang rivayat hidupnya yang merana
Tetapi Rau mendengarnya

Ta pun pasmb Z:[au sekali m

Mage[an.‘}/ 1996




Es Wibowo
SORENG PUTRI

“Akulah Soreng Putril”

Kesenian tradisional

Yang bendak wenjemput kematian
Di liang lahat ga{ianmu :
Tanpa wisan dan penjaga kubur

Di dalam bait-bait puisimu

Kau cuma bicara televisi, parabola
Kafeng susu, kabel [istrik dan Cocacola
Sewentara jiwaku yang bergelora

Kau singkirkan dengan keangkuban kata

“Aku Soreng Putril
Sukma sejati titisan Harygo Penangsang
Dari kadipaten Jipang |
Dengan tombak, keris dan peda
Kuwmtinta keberanianmu: ”tufisl:Z

biﬁku'u
Magelang, 1906 |



EsWibowo
BARONGAN

Rendang

PewariBarong itu bercerita tentang

Panji Asmoro Bangun dan Dewi Sekar Taji
Yang menaklukkan divinya

Atas kejahatan yang pemab dibuatnya

Sebagai makbluk taklukan

1a harus patub pada Tuannya
Untuk diarak sepanjang jalan menyertai
Langka Pani Asworo Bangun ketika
Menyunting Dewi Sekar Taji

Yang cantik bagai bidadari

sedang kau yang berdwgun-dugun menontonkn
Pada sebuah karnava o
Di kotamu

Tuk pernab tabm darimana asal-usulku
Apaﬁgi tentang Pawji Asmoro Bangun dan
Dewi Sekar Taji

Magelang, 1996
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Hari Leo
AIRMATA DARAH

Airmata daraly yang me
el ol koot oy ™
dan beku
mayat-mayat pang dulu terapung
kini hilang entab kemana
langit mnzeleb meneteskan butivan emas

dimulut ovang-orang perkasa
dan esoknya wa]ab mereka bembab
menjadi wajal serigala liar
mengonggong kebingungan

Yogyakarta 1997

HariLeo

BIRU EMAS DIAM SELAKSA

Salammrbekalkmkumbabwung-bumgmngwﬁaugmlmmmkemlh
viurul kepaksayapnya meninggalkan jejak baw avygirdaral-
iru emas
diam
selaksa jiwa anak-anak membentangkan rapan tanaly cintanya.
tanab ini Bukan lagi lintasan bijau hitam yang per elahivkan:sejaraly:
sebelum orang-orang: menenggelamkannpafmenjabi»pamg@,maa@::

rumput
dan langit meneteskan butivan-butivan emas dimubut mereka

11
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diatas beton abad berlari diantara dinding-dinding baja sejarah
menangisi
masa silammnya sendiri

salam merdekal kataku pada burung-burung vang kebilangan sarang

dan anak-anak candi keilangan stupa
suara-suava-wereka tidak pernah sampai pada dunia -
karena gedung-gedung bertingkat antene tv dan parabola lebib duln
menangkapnya
abaomng—omng wembungkusnya menjadi kado bagi zawman yang savat
radaban
P anak! bicaralah pada dunia dengan babasawm agar luka divaga

berkurang
vasa saritnya
anak! tanyakan pada kubur moyangmu dimana Rovo Jonggrang!
bnnatbn: topeng-topeng panjil dimana Rabwana? dan dimana
Kontpobimo?

suaraku hampir tak terdengar lagi
T emas

Oiam
selaksa

Yogpategy
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Hari Leo

AIR MATA DARAH AIR MATA CINTA

Airmata darah sejuta mata anak—anak lapar adalaly airmata cinta anak-
anak bangsa yang berlari ditepi tembok-tembok sejaraly sambil mengucapkan
salam pada dunia .
tentang nurawi dan jiwa yang terluka
sementara Oipinggir-pinggir jalan
para badut menjajakan bangkai tikus
ng dibungkus kain sutera bagai tumbal
ebohiongan atas bumi yang werdeka

Airmata davah aivmata cinta sejuta mayat
ng diam tertimbun tanah menyebarkan

Z::u wangi 0an orang-oran, mengbimpn;ga

wmenjadi Z;nangan masa sime

atas perang

dan pemberontakan

Air mata daral airmata cinta

welelel) mengaliri sungai-sungai

menuju muara

dilant anak-anak berenang mencari butivan emas

yang tersisa
Yogya 1997
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Fauzi Absal

CATATAN DARI KASONGAN

Mewbangun wilayabmya, menekuni tanah liat
Ada ia, menyambung sejaraly warisan lelubur, vakyi
Mevmabani pian buwri pertiwi
Sembari benegur $apa Oengan irama pariwisata
Atau kata Gibran: “Mencintai kelyidupan dengan Bekerja":
dalam ayunan sang nasib yang beringas
1a rummskan kebendak zaman elektronika-informatika
dalam bentuk-bentuk patung gerabah kowobiti
Ada naga ada jago ada g?‘ab ada katak
ataw celengan masa depan yang dipoles asesori
namum bem;aa aroma mmﬁatnm:
Bertautan antara kevajinan dan cocok tanam -
superman ataw ksatria baja hitam tidak menjadi obsesinya
Barvangkali karena lantaran tidak perlu
Vﬂenganfigap zaman ini penuh dusta dan kekerasan
Suwmeh saja seperti meng padapi tustel-tustel dari kota besar
Yan, Banpak maunya
Lakowi saja pandom ehibupan Yang nyasar-nyasar mau kemana

Di tengab-tengab jagad wanusia ng ngendon polutay

Masa 0epan toh wiasih terjaga bal‘?zam semiliv setiap adzan
mengbampar {abang dan pebukitan dengan

. palawija dan jawawud padi-padian

palagi perjuangan wengisi kemerdekaan
tak ‘kan Brz)emaly ada habisnya

Dan jantung kota Mal; Y0 Yang jaul; 0i sana

Bukanlab punca flornor gencet-gencetan

Y4, membangun wi ambnm, membangun jiwanya
wemahami tanal liatnya

Yogyakartd, 1995
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Fauzi Absal

MENGAJARI KUPU-KUPU

Kita benamkan dalam air

Kolam tujub bidadari mandi

Lalu kita angkat ,

kita goveng di bawab terik matabari telanjang
Sampai kelojotan T
Kita ajari ia

Patah hati

Kita bawa bertewm

Pada sahabat yang sukses

Kita remas-remas

Lantas masukkan dalam kulkas

Sementara kita ngobrol tentang kelidupan
Yang hangat penub kasil lagi wesra

Kita ajari ia

Menggigil kedinginan

Kita sevet ke dunia industri

Sementara gusur-menggusur terus berjalan
Kita biarkan kandas sampai ku

Biay terbakar lalu tertempa [alu tercor

Lalu terbeton

Lalu kita sekolabkan mendalami mata pelajavan diam
Agar terbiasa wmengolah jeritan -
Hingga sovot matanya keras dan rasional

Beluwm, belum selesai
Kita ikat ia dengan benang mevabh

Pada gema adzan yang membersamai reputasi zaman
Agar terbawa terbang

Ke mana angin bertiup

Yogyakarta, 1996
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Fauzi Absal
SEMENTARA AKU MENCAIR

bavangkali kaw telah ambil keberanian benar
dalam kamar pengantin, kau kawinkan

keheningan kunang—kunang dengan tempik sorak
dunia metal. Sementara aku mencair

mengamini zaman gemilang

dengan perasaan Zang biperbafmmi komputer

kau tiup harmonika hingga geleng-geleng kepala
kan gu;gupkan kepingan—kepingan i0up ini
dengan mengintrodusiv ti[rmn, AC, kulkas
pambo[a, internet, dsb. Dan

bavangkali pun kau tewukan kelidupan yang
wistail tanpa kecemasan iblis yang
emantulkan sub-sub dramatik i dalammya:
saling senywm alam bunga dan angka-angka
awimasi duri dan daging. Bisa jadi engkau
terpancing untuk wenyeberang

dari venungan menjaoi panas demam

merasa dikibuli masa si[;m. Ada. Nawmn tak terasa
kavena swdah masuk dalam peti es:

1000 kecilm yang wungil gempar, kunang-kunang
ey sudut dalam kavangan-karangan bunga. Ravena
teymyata angka-ang{zc} bipokrit di hadapan
bunga-bunga. Tetapi itu belumlab sebevapa
banbingkan dengan kebevanian manusia

menyimpany

Yogyakartd, 1995
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Sri Wintala Achmad

DI TAMAN III

dari pobon flamboyan :
yang habis gugurkan daun-daun
kuterjemabkan sebagai ralpmat tertunda -

dibawab: TumpUt-rumput hangus terbakar ,

YAng wjung-ujungnya menyimpan ketababan wutiara
untuk kehidupan masa datang
diatas sebongkab batu: se lratung kuntul

ng nampak ikplas menanggung musim
sckeras batuebatu. lantas

siapa memberi salam dibalik enbe{a? kekaslb
yang tersenyum meé
atas kupu-kupu yang bakal kutetaskan dari matabari

Yogyakarta, 25001996
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Dindin Syarifudin
PESAN BUAT ANAK-ANAKKU

setiap kali kita kepantai anakku
aku selalu berkata . -
belajarlaly dari lautan. terlibat pandangan luas tak terbatas
,ba:ntaman ombak terhabap'batu kamng
kewilau pasir terbawa riak gelombang |
hembusan angin yang kadang wenyingkap rambut serta rabasia diri
itulab pertanda gef‘;ibupan
waafwu terpadap sesawa. terhpampar seperti lautan
engkau tetap kokoh wa[aukbibenqazs gelombang
e dapat wengatasi jika ditelanjangi angm

a(:malabi . raMkkuzmk e

yang dicinta pen na _
:‘:nﬁau harvs ingat. akyir kebidupan seperti mentari terbenam di
utan. '

Bengkulu, Mei 1997
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Soni Farid Maulana

DUNIA TANPA PETA

Bumng-bumn t.erbang

Menyanyikan ietebuban sarang

Ke seﬁ{ tinur benakku. Matabari Bangkit
Menguraikan cadar emasnya -
Hari pun mengalir deras
Mendenyutkan kefanaan usia dalam aortaku
Begini(afj bibup

Dalam dumia tanpa peta

Aku wasuki tarian rubani

Terbaca di layar sanubari

sejaval yang mengadub dan bevdarah
Mewmbungkus keberadaan jiwaku

Aku berdaraly o

Terjerat kejalangan nafsukota -
Berlumur tangis pelacur, keringat para kuli
Kondektur, tukang becak, dan penyewi sepatu.
sunggub kalbuku sakit ditikam kenyataan kelam -

Akan Tuban terusir dari hati keman’usiaahmu

Betapa pun gelapnya dunia
benakku bercabaya. Berhembuslab
Awngin kebijaksanaanNya

Ke sejukan pun labiv di atas

Sajabah, basab oleh tangis
Burung jiwaku!

]abar, 1984.
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Soni Farid Maulana

PANORAMA ALAM BENDA P

Aku biarkan pikivan warnaku

Mengembam di atas papan catur. Aku beri

Bentuk kehidupan

Pada bidak putih dan hitam. Keduanya bergerak
itu [inca dan gesit memasang jaring

Yang api dan kewmudian keduanya

Dengan mata ngalang dan hays davab, mengklpunuskan

Pedang padaku. Menggumamkan kekuasaan,

Menguzub an undang-undan

Menyeret dan menawanku ke %allk terali besi

Yang pengap, kotor dan berdebu

Owmonganku yang lembut 6 i putib telor
Menyngkap eadilan ban naran TApi sang vaja yang menawanku tak

P‘:lkbabal dulu kebuanya kubangknkan

Dari ketiadaan. Lalu kusumpaly jadi pen
Yang berlumur anggur dan madu. Dan é:?

Di gelap malam
KurenungRan peranku Dalam puw:ak

Vi ul;”fmykan ARk

Yang menguasm otak dan hati manusia,
SungM wenaku
La(u bengan kembaban puisi kumgm
vang absurd ini
ﬂmw ang kupijak
n kali. Peran demi peran S
ku[;"bm:a anvamai-ramai memburuku <
embantm bingga desal nafasnya
Menggugurkan riouan bintang pagi

Jabar, 1987-1980.
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Soni Farid Maulana

OPERA DEBU

sudah empat jam kanti bﬂmruvkg S e

I

Dalam ruangan 2 x 3 meter: asipjuga - o

Belum mendapatkav gilivan untuk diperiksa. Voo

Sunggub ruangan ini-terlalu-sempit
Bagi 20 nyawa yang vienanti keadilan, e
Terbituya harapan baru. Terali best yarig kokoh -

Dan dingin, suar-siur angin perkotdan yang kering -

Mengiring ratusan pasang mata mereka
Menatap diri kami '

Yang dikurung sejak empat jam yang lalu.
Abaiab dalam pandangan mata mereka rupa kami
Mirip kera atau binatang buas |

Sehingga tiada hentinya wereka menatap -

Tubub kawi, babkan pakaian dan sepatu kami?
Ab, walam itu di bawal rindang pepobionan

Di pojok taman kotapraja kawri ditangkap

Para petugas bilang kami serupa kecoa'

Babkan wiirip tikus yang pantas dibasmi;

Senma itu dewni sekuntum keindaban kota besar
Dewii keselamatan juga kesucian para lelaki

Yang seenak wdel menista kawii divanjang
Bahgan 0i meja wakan dengan sigap -

Tangan wereka mengupas dua buab pir wuda
Yang tumbub vanum di dada kami

Jabar, 1994.
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Soni Farid Maulana
BAYANGAN KELAM

Tbu hakim yang mulia, saya tidak sudi masuk penjara
Tapi saya tlb:g punya uang untuk bayar denda
Atas amar putusan telah kau bacakan. Hanya ini
Yang saya punya segamzz cincin emas seberat tiga gram
Cincin yang melingkar di jari manis tangan saya ini
Sarat kenangan. Saya memakainya se;ak dilamar
Seorang [el:Z‘ dan kini entaly 0i wana ia
Tak ada seorang pun yang tahm akan nasibnya
1a menghilang sejak koran-koran begitu santer
Memberitakan ribuan mayat tak dikenal bergehmnangan
Di mana-mana, oi po;ok—p jok ;a[anan juga di pinggir kali
Mungkin Satu di antara ribuan mayat 1tu aba[:xé
Suanti saya. Kata orang ia w
sudilah kn'anya uanyg bgenba ?el:sgﬂ bisa saya bayar
Dengan cincin seberat tiga gram. Pada benda inilaly
Harapan saya kaitkan. Saya talu di ramay

Anak-anak tentu sudaly wenanti kehadiran saya
| Sunggub mereka tidak talu kalan saya ini

Bunga jalan raya. Yang meveka tabusaya adalab
Pekerja malam pada ;i

getaran mesmnm te(ag mempomk—poranbakan

Sek%tgus welenyapkan kampung halaman. Rampung itu
Hanya bisa sapa tewui dalamingatan. . .

Jabar, 1994.

')penjdﬂtkmban,liarbanbengis
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Soni Farid Maulana
PECAHAN KABUT

- untuk EHaigal Divan Mupamad

Babkan hari ini
Seperti juga hari kemarin
AZ; mendengar ketukan palu 3 weja hakim
Di [uar jendela, i [uar ruangan
Yang pengap o{e‘;vamis bar;fakebibupan;
u dapatkan seovang malaikat dengan sayap patab
Darah Yang menetes dari pundaknya
Bikin mamgan’ berkabut. Rasa muram membayang
Pada cermin keadilan. Rebenaran;
Layak kapal kavam ditinggal kelasinya

Mabuk dan tersungkur di atas ranjang impian. Sunggub aku tak suka

menyaksikan

Lakon persidangan kali ini. Rediktatoran orang kaya
Dengan tongkat ajaibnya

Menyulap undang-undang jadi fiksi 1001 malam
Orang pandawa tampak tak berdaya
Tingka% unya layak penyanygi dangdut saja

Di atas berkas tuntutan yang ditaburi uang

Mereka bergoyang, bingga akal sehat merana karenanm -

Antara ketukan palu dan ayat-ayat pidana

Yang wmereka ucap dengan tegas; adakah Tuban
Atau kegelapank o

Yang berdiri tegak di hadapan mereka? Sedang angin
Kabut dan gaun v saling memberikan

Nuansa tersenbi%:gi kebidoupan

Yang berubaly warna dan rupa

Menggulungku tanpa ampun

Jabm; 1902.
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E.M. Yogiswara
SKETSA SEGELAS DIALOG (1)

Sore itu. Tiba-tiba beribu kenangan yang pernal kita gantung
berputar memainkan ingatanku; deru ngaesaﬂuamnpa bimbang dalam
untaian nafas tak sampai, berkali jari-jemari tangannya menggapai
memanggil, geliat tapak kakinga menggores tak be:Zekas ketika meniti
perjalanan yang penubh debu perse{is?ggn,gemk-geﬁknm [unak terluka
L, ik :

Begitu sunyi gemuruy nyanyian itu. Tak ada getir ngilu tersampai,
tak ada perip [uka terambat, tak ada nyeri perih mengin%ebukz.g'Semua tenang
Zﬂ ] tembang kebibupan

Luka wana lagi harus kutolong i jerit diammnya. Bisik suara
persaudaraan terus menggelegak, menggiving langkal tembusi waktu wenuju
tuju pintu kebenaran.

Mestirya dari daulu kita bongkar ketidak-mengertian. Ujarku. Rau
menatapku getir. Nanap wengiris nikmatnya kebodohan, bagai kertas putib
rindu benaman kalimat penyair.

Mng/(d? kakiku penbek Tuturmn.

Panjang pendeknya perjalanan bukanlabh vkuran. Rataku

Beri aku ruang. Ratamu lag;.

Tak seomn7 mampu memberi. Kaw harus mencari. Mengisinya
setetes demni setetes lewat perasan keringatwu, bila peruly pindabkan atan
bevikan kepada yang memerlukanmnya. jangan senwm pikiranwu kawan. Yang
nyata dan yang tidak tipis bedanya. Uja:f:. ,

Kawri-terus terjerat dalam segelas dialog sunyi.

Sessentara vintik bujan tak jadi menggujam, namun mendung
setia-menanti. Di sini. } ' _

o

werinti

Rranji-Jambi, 1997

24




E.M. Yogiswara T T

SKETSA PENANTIAN (1) L

semalam ke n puas,membdkc{gmpa Y,

selapis langkab sia-sia bawyut terayw kekosongan e

Berjalan wmelewati detak [embut ket;i_bak—mengertian waktu - -
dan pepobonan berpagar tak berujung tak bertepi. 1a men-
coba mengendap dan saling genggam untuk satu tivai keperipan

yang tertembus cabaya matabari ) D

Sesaat wereka berbaring, saling tatap
[alu diam membisu. Dan akbirnya. siap menunggu
dalam perjalanan panjang yang tiada akbir

Esoknya, kita pun tak tabu
siapa yang lebih dalulu terkubur !

Kranji-Jambi, 1997




E.M. Yogiswara
SKETSA PENANTIAN (2)

Di putaran arus air, mengapa kau sangsikan kemampuanwm
jika pada akbirnya yangntg:rZabir éannyislaé sebaris ke-
nangan berzqan sejumlal kata nyeri penuly kelaparan,
sementara kenyataan tersimpan di sisi [ain
zang tiada tertalpan sakitnya, dan keagungan gunung

au jadikan sandar persinggahan angan.

: Perubaban tlah menggantung lebermu, saudaraku
dan kau hanya mampu welihat tanpa mencari kenyataan
riak kecil di tepi kali yang kau cipta dari ketidak-percayaan

Malam terasa semakin perip. Putaran arus angin
dan perubahan bagai sebongkaly rekaan
yang padat wenenggelamkan satu keinginan

sementara penampungan tak cukup tersedia
kau hanya mampu membelai amaral laut

: Kita sebenarnya terlanjur dibesarkan dari suasana ke-
matian dan pengasub cevita kita adalah seorang pembunubl

Kranji-Jambi, 1997
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Ari Setya Ardhi

SN

MEMBENDUNG GEMERLAAP CAHAYA « .- +

v

menatap senja yang luk
s beoarap alam beluasasar
langit merah yang mengental . .

dalam keheningan dunia lampummm '
hingga bujan yang basah di jalananan nadiku
bersimbal lelohan nandb gavg

mengucur dari kepala sukma

terus saja berontokkan dari kalbum cakvawala

aku tak lagi mampu membendumnag gemerlap cabaya,
semenjaklag'oma tububwin meviadadi geliat

fana yang meronta, menawarkan.:::

ribuan jejak kenangan dalaw dessesah

keremangan bidup yang dilupararan

membiar?{in angin bergerit pilu

di jendela, menatab dinding nasi -

yang sarat dengan rabasia

membenbung gemer[ap cabaya,

aku wenjadi debu yang beterbananaan
welepas namaku mencari alamar-at-alamat
yang bilang dari catatan kota

peta-peta gam n itu telah dimunncang
gempa, werobek dan mencabik

yang tersisa. tali-tali yang

terjulur dari lidah kematian

mengangakan suara-suara

wang sama sekali tak kukenali
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L

hingga batu-batu yang pernal
kutitipkan padanw, beruntuhan diantara
puing-puing otakku yang tercecer
janyg eabadian m"é.
, pisau mana lagi berkarat?
sementara bangkai-bangkai tububku
telah menyemerbakkan keanyivan dendam!

Bobewtian Jambi, 27.07.97
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Ari Setya Ardhi T AR

MEREKONSTRUKSI REQUIM KOTA KENANGAN: ©. "... 0/
(: Nelly Akbar)

requim kota kematian itu aklirnya

hadir ju%a, sementara aku wasip

juga disibukkan H’ejak—jcjakkenang .
pan? menempel sepanjang dinding-dinding kaca,
estalase menganga sampai

jalanan yang menggigil
mencatat setiap derap embun sanubari

yang wenjelma lujan di sekujur jasadku

mevekonstruksi requim kota kenangan
aku wmembuka pintu gerbang

dengan untaian bunga-bunga darah
?ang siap membun;Z:s segala
angkab air wata dari alamat

cinta yang terkapav, kendati tanab

di jantungku telal menjadi kevanda
vang senantiasa bergerit dalam ‘
irama sembilu bambu, membawa-bawa
duri dalam tempurung kepala.

0, aku telah menjadi bagian dari maut!

merekonstruksi requim kota kenangan, -
sepanjang wusim di agendaku senantiasa
hangat mengekalkan rentetan sejarah
bersama timbunan prasasti yang
menancap dalam setiap batas nadi

liat, impian perkawinanitu =~ -
men;jadi arak-arakan penghanta jenazab!

Bobemtian ]ambi, 28.07.97
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Ari Setya Ardhi

MELACAK JEJAK ANGIN

beﬂ u banyak potret se;amb terbingkai
da ra-[zguw:a batu, menyimpan deru
angin ba ma pamt, bmgm dan matl

sepertl menbm an pe

yusenm kekeka an, penghadang ;e;ak-)ejak ematianmu
W ﬁe ali terbunub 0 i vangkaian teks
0, silsi apa [agi ams dila

merangkum mbannzg% ke abab ang weledakkan

miitos-mitos ma alam legenda usang

sudah aku coba melacak jejak anginwm,
namun derai gerinis saling menumbangkan pelangi
iarkan kecemasan ibu berlalu sawpai

almu kembaﬁ werada utnya?
a%; tragem eme "g:ym do
tlababe 461811"- etlka ambn?:;?tbangun

r se i ramuan zaman 01 atas
nasaan kenkl[-kenktl sebaaga n kesaksian debu
ter {anjur me di tu Kemana langkalmm
berderap tak terdengar me atap-am waktu.
sewentara jantung alma &nput

menelusuri de tak nadi kelab)ran ini.
me[awk ak angim,
wm:fz&'m arah menu;u tapakanmu

paw;akota-kota bermekaran ﬁ

membl arl be‘fkas—f)erkas tugu kerinduan yang

ymench atau memang jalan raya
welumatkan cinta dalam iwpian ki%a? ¥

o, izinkan mengubur dendawmu de

melawati pematang pada petang san se

menyimpan badai menelusupi sum-suman 6elulangku
Bolpemian Jambi, 06.04.95
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Marcellus Nur Basah
SAJAK (2)

salam buat tamako
(ketika debu menewpel di wajah citravu
mata pun jadi gamang menimbang)

biarlah ber-ibu tegur sapaNya
sempat wmenyapu waj

sampai keabu-abuan sikap ini
berpaut dengan kelam rupa
biarlab mamtz]bari bebas menari
menguak tabir sangsi
mengurai kelam rupa batin i

dari prisma pandang ini

biar ab wentari memancar

pada setiap jalan tertapaki

pada setiap pandang tertatapi

pada setiap wjung tak tevgapai

sawbil wengibas abu dari keabwan kita
bingga kelam tak nyata

Yogyakarta, 1997
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Marcellus Nur Basah

SAJAK ANTARA MIMPI-MIMPI DAN JAGA
salam buat imelda

I

Telah kusambut jabat salammu

ketika debu di wajah ini

terkibas tarian selepas dzubur

Tidwrnm cantik bidadari

Kibaskan saja debu di tubuly perburvan ini
Agar tidak terlelap dalam wimpi-mimpi

2

Tatap segara winuman pandangku bergelas gelas
Jangan hasrat wenggapai kalau tak suz: mimpi
cantikmu

bukanlah tidwrmu dalam jaga

3

Telah kanlukis subub itu
hingga senyummu

sinar mentari pagi

tersiram hujan asam

Lukiskan saja di atas kanvas

tanpa awan tanpa bujan
wiimpi-wimpi terhenpas

dari kanvas jaga

o ati i senmpat
?ergzasubkan W’;Eamnbangwm
Yogx)ﬂkam/ 1997
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Titi Yulianti
KEHIDUPAN

antara waktu dan waktu

T
welukis ketidakpastian
dalam keletihan

antara ketiadaan yang ada
sadar dan terlena
kudekap diri

bengan mata sema%;gehb
dan k epa pen
dalam belitan kumparan waktu

akbirn
banpazzpabaN;ga aku pasrab

Yogyakarta, Juli 1991
KIDUNG MALAM

dibelenggu sunyi
mewmandang wa)ah alam
yang tetap saja menyimpan misteri

selentmg rmbu bata
bersama [angkah

menyeret bentmg bawar
nan damai

gugurlal sepi
dan kewuraman yang sia-sia

oari L)abatan [uka

0an

Yogyakarta, November 1987
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Titi Yulianti
HALUSINASI

kupanggil dia dengan suava bening
bunyi asingpun mengambut gema
ingin benar aku merengkubmu

menampak matamu yang bivu
melumatkan serpiy lara

kulambaikan tangan

seperti puteri nan jelita

ini

sambutlah dengan bulan dan watabari
detik-detik berjalan pelan

merayap tanpa rata

ada desah [iri

kaw datang juga

kristal kaca yang wenmkau
ngeran dengan kereta kencana
z:yangan ganjil memandangku

- 1qin keringat mengalir
1 meremang,

ada:nenek dalam dongeng memandang dengan ancaman

ada rewbulan mencair

buyar
W—Cmmhl, Agust 1990
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Titi Yulianti
UNTUK KEKASIH

saat mentari menampakkan diri

kusapa waj

dalam potret tanpa bingkai
di sudut mejaku

kuteguk keteduba
e e
yang belum tevjawab

Rekasib
maafkan jika aku

itu ra

aku inYin
kau selalu di sini

tanpa batas

Yogya, 1987
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Eddy Lyrisacra
OPERA KOTA TERBAKAR

Dan kota purba itu muntab mimpi

Jeritnya meraung 0i pusat jasat yang mati
Manusia-manusia wewjilma binatang baja
Menjangkar mimpinya dengan komputer dan parabola
Nyawa Zanya biasan yang bipevjua{ belikan.

Kota itu me{a;ganf di cakrawala

Disetiap detik melengkingkan derita

Para burub dan petani dibunuby janji-janji
Di tengal penganggar yang jiwanya Lerbam[y

Ditinggal ratu adil, diguyur magma programa

Dirajab tipudaya, 0an jejaknya dilhapus dengan
Tané—ta baja

Kota terbakar peperangan mencari kekalahan
Adalabh kovban zaman yang bigiling menjadi iklan
Ban}gaf{ penguasa wenjadi singa berbulu dowiba
Banyak pendeta kebilangan kitabnya

Banyak petapa gugur tapanya

Segenap suard menjadi pasar mimpi

Yang divekam benz:n pita-pita neraka
Rewmdian secara bersama-sama manusia wenjadi baja

Dan wengubur jiwanya i tengay kota yang terbakar.

Yogya, 1994
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Eddy Lyrisacra
BURUNG-BURUNG KEMATIAN

L
Buru dalay sepiku

ketika ucan sarang [Lﬂ

penjara maut batas mng-Mu

Mematuki bangkai kata yang tersisa

menun penerimaan alamat bir suara

tas ruang menerangi pan
Aiu mencariMu dalam dunia gﬂlia
terengal) mengejar bayangan perbatasan

kedasily adalal gewa sa}akku
ng:zar kan ta s pe ra
angan ﬁm
'ﬁns tanda, dan ;e]ak menjadi kata
Apa yang tersampaikan sebelum kelaliran pertama
tentang maut yang bersarang dalam diri |
Oan kenangan tersendat mencari mimpi

rk
et kgt belingivan

3

Burung prenjak mengabarkan kabar sayup
tentangMu yang menunggu disetiap pintu
Jangan sesari‘;n aku dalans lutan purba
iingan pe [ayat wembawa pengampuna"ku
msungsung n  suntingan dosa

tiada yang putlb dariketiadaan

yang mengangkut penyerabian dan kejalangan
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Kusaksikan dengan indra yang berdusta
wenatap cakrawala menjadi sejuta

dan itu belum serambut hubasta
Kusampaikan kabar kefanaan ini selaksa
belum terulurkan sudah Ran putus tali nyawa

4.
Bumng-bukmng walet berlayangan i kuala

Apa yang kaw tunggu disetiap pantai sunyi

Serze[ab bari kebilangan vembang dan cuaca

Masih adakah yang kan rentang dengan air mata?
Jarak yang terja terlepas sebabis warna dunia
Haawg“;; 0i pelintasan pantai bampa itu

adakah Rau [ihat dosaku menyatu malam terpanjang?

Burung-burung walet menyinggabsi pertobatanku
pelagaran menvju pantai dan Kau érkebip 0i pusat arah
wiakin jauh melambaikan tangan di sebera

dan akn Kau biarkan &Y[iyv)ar dengan luka“Zian dalam
Bumng-bumng walet sehabis penyeberangan

t ini sehabis aku -Kemba(i e Sunyi.

- kabarkan riwaya

Yogy4 Sept. 1984
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Eddy Lyrisacra
GENDING KUTUT MANGGUNG..

L
Rutut manggung menatap alam berkabung
Mendung usia terjatuy di rimba terja
Kabar sunyi welengking di alung hati
Masa laluku menjerit’ﬁmé’kan mimpi sepi
Apa yang westi diberi arti sehabis janji
Burung dari sorga terdiam kini

Mengurai bayang-Mu tercuri di sini

2. .

Burung kutut wenyanyikan sepi langit

Malam kelilangan tepi, alamat abadi

Mengingatkan ketiadaan sayup tertinggi
ari-pari teventang menjadi mimpi

Wangsit terhadir 0i senyap tabir

Pada usia melangit takizmba(i

Bagai bulan terpucatkan kegelapan

3.
Burung kutut wenjerit di senja hari

Kuasa kabar siapa sampai di lembah hati

Arab gaib berbenti suara hati mengunci

Siapa yang mabuk sunyi mencuri kesempatan ini?
Terbakar rembang, sehabis tak kuasa tertafsivkan
Tevg’e{makan dalam gumam tanpa ruang, sabdaku
Di balik sasmita dalam suara adalaly aya

4
Burung Kutut berkaca-kaca matanya
Menatap senja usia menjelma kata, menatapku
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babasa hanyalah wa l:gi i palawija tanpa Tupa

Air tawar waktu te osong me sap—Nya
Rebijaksanaan dan bahagia tiada cuaca

Tiada tangis meveda bj segenap cakrawa

Kekosongan we ara memanjat nyawa

5

Burung Kutut tersedu menatapk, kekalkan tanda
Menyayat hatikn, menyatu kegelapan

Nyanyian kban pujian paling gelap

Dan syair kesenyapan-Mu

Telah 2rz:l-rhmang se&(um pandang,

Meugabmkan pelacakan terhampa

Dalam jiwa, wdara divanggas hawa dan warna
Saat sunyi sia-sia kusapa.

6.
Tempat Bertelanjang sukma abalab tiada

Di luar Kan menﬁ;ws indra, mensucikan rupa
Menginga adivan sesubabn\Taa ter{upa
Ak tak kuasa menolak bmgm kek
Dalam malam rmma

Yang nge[angut ada asmt fmnFa
Reheningan adalah cinta tak tevbalaskan.

rung kutut butan gelisay dalam penantian
Bu ar waktu menjanng-Mu banpkehampaan
Ak“ bembekap dalam bening tak terpahamkan
sehabis peredaran tata surya terpenti
sekian ]arak terpisabkan cuaca pemandu tanda

u gugurkan suka satu-satw, pelintasan kian senyap
Isparat dvHia welurul sukmaku terjaub.
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Evi Idawati

PADANG TANDUS

0i padang tandus tak bertepi ‘
seg’utir cinta telah kering bevsama matahavi

0i padang tandus tak bertepi
domba-domba cinta, wencari hijan
bersama bujan yang mati

b:grabang tandus tak 6erteri
sebutir cinta bergulung dalam topan
kemudian terlempar dalam oase

Yogya, ‘97

Evi Idawati

API PERSEMBAHAN

Dimana kutarul api persembahan padanm
jika daban-dahan kering telah terbakar bersama apimu
Dimana kutarub api persembabanku padamu
jika barawm telal habis
bersama pobon—pobon kering
tanpa bijau daunmu
: Kita akan bertemu dalam tan
kewudian kita bersatu ketika Efa kawinkan api
dan daunmu
Dimana Rutaru api persembabanku padawm
jika satu perkawinan telah mematikan apiku dalawmm.

Yogya, ‘97
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Evildawati

akn wenjelma daraly
yang mengairi sungm dan sawafy kerontangmu
mnab ngka yang r:z
menyufm anbxbupya kau tanam di angin
kermg ini. Darab akan selalv-mengalir dari mata airmm
membemmf(an tanabmu ' yang terluka
sepe msebmbbomkmngselalubemamé
Bagai i janda seribu anak
fini enghan berdiri
telanjang di depanku

WKWZWM Yang rata

akan kan beri apa b’bup anak-anakmu kelak ?
walan engkaw senantiasa bunting

dan melabirkan sejuta kelelawar

yang hidwp dari malam

akn ingin menam:ap 0i jantu
meme an daraly menga? dari ujung puntingmu
berakhﬂf’abatambre abbimuswmm

W—Demﬂk/ 97
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Ikun Sri Kuncoro

UNTITLE (1)

malam adalah setapak
dimana aku tabu
rumabyu adalab perjalanan

jejak adalaby usia
tempat kita bercinta

melalivkan kebidupan

dan kematian wenjadi pernikahan
ketika kasifywu mencium kening

tanab tersibak
merebak wangi kembang-kembang

Yogyakarta, 197
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Tkun Sri Kuncoro

SEMAR MENCARI RAGA
(: kepada sindpmnata)

adakaly yang samar itu ada
dan siapa harus membaca
kau

aku

atau raja di istana itu

ribuan orang termangu
matanya ya kosong
meminta arap dan tujuan
dari beringin raja
aku mendengar temfmng
yang ingin menidurkan
tapi ketika dalam [enat
Zerbit keﬂalauan "
arena lapar yang mar
siapa me[z:ulzn cambuk
mengusir kernnmunan
adakaly yang samar ity, ia

“watahari telab tua, Rama” kata Anoman

dan di ujung bendungan itu
siapapun m
sita membara

+ (dan akw tapu itulab samarmu

yang tak merabu dan menerima segala siksa

dengan cinta)
tapi samarkiy
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ku adalaly Yalya yang marah
Z‘;:,ka; sl:llzme menymn paba pualamnya

yang wmarab
ketlza Herobes meno[ak Isa

Samarku maraly
ketika Mubawmad diputuskan tali sejavalmya dariisa

hanya bayang-bayang sunyi
dari rindu yang afaabil

Yogmkarta-Bantuf, 1997
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M. Haryadi Hadipranoto

ZIARAH (2)
: Terkurung Dalam Regelapan

Setelab sujud sejenak dan berdoa
- Lalu apa yang Lams segera bmerbuat
Sementara angin terus menerpa dedaunan

Menggoyang pohon-pohon sembo;a di makam

Dan warna tanah semakin bertambal legam

Setelab jenak sujud dan berdoa
ad tetap diam dan terpaku

seba an barung-burung rivl &wrban&a
M ri lspamt matahari segera tenggelam
Dan senja siap Menampung misteri semesta

Yogya, 1995
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M. Haryadi Hadipranoto

LITERATUR RANJANG BERKABUT

Dan di beranda ini tiba-tiba ada yang membeku

Oleh gerimis tatkala kita sama-sama duduk terdiam

Saat cabaya rembulan bersolek mempercantik‘biri

Lalu kita renungi cuaca yang perlaban-lahan mewbisu
Hingga terasa ada perasaan asing i hati kita

saat tangan kita sama-sama ingin weraih bayang inpian
Tetapi barangkali kita tak akan juga pernal menyadari

Atau mampu wemahawi tentanguzaegelisaban denti kegelisahan
sebab di antara kita telab terbentang dua dunia berbeda

Dua dunia yang tak mungkin bersentuban pada satu pintu

Dan sekavang biavkanlal kau dan aku saling sendirian
Mengurai wimpi-wiivpi dalam lamunan yang semakin weliar
Seperti daun-daun yang bevguguran dan jatuh terhempas
Di tetanahan. Dan Biarkan{zubgb‘:ﬁku Berdarib kesepian
Biarkan aku bevsahabat kesunyian dan keterasingan
sementara dirimu perlapan-lahan wengunci pintu kenmudian
Terbaring di vanjang berselinmt kabut yang kian menebal
Dan divimu perlahan-lahan berusaha memasang isparat yang
Sesunggubnya telah lama kumengerti:

“Dunia kita sangat janp berbedal”

Yogyakarta, 1994
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M. Haryadi Hadipranoto

ROMANTISME DI STASIUN

Dan peluit keberangkatan menﬁntakkan batlytku
Dari kebisuan gang melekat & bangku penantian

Dan orang-orang vibut saling melambal.kan tangan
Mengantar kereta perlahan-[ahan menmg.ga{[.(an smun
Lalu dalam hitungan waktu detik dewri detik tingga

Ekor 93760 Yang seakan-akan meninggalkan I.Sptf{:at
Serta V%ﬂ:fz’d[fwa bukan perpisaban yang men;;:?: ag:
Rita termangw, tetapi justru pertewmanla pengeoasmpa

Tetapi kena‘pa. eng!zqu tak juga [ekas f)eran)
Sedang di stasiun ini hanya tinggal klwtbﬁz%ng berpisah

Yang sama-sama merasa kewklkuwria un 2l

i mesti kita jalani masiy panjang
ﬂiklsegatg %3523 betapa sulitnya wen u(::p impian
Dalam kelopak mata dan tarikan dew tarikan nafas
Dan kita pun sama-sama tersentak tatkala mefl&?“"
Telah ada kereta lain yang datang dan berbenti

Yogyakarta, 1995
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M. Haryadi Hadipranoto

YANG DIKABARKAN OLEH ANGIN

Seperti burung patab sayap, aku memandangnm -
Yang menapazg;n kaki laksana seorang penari
Tak ada yang berubaly, masih seperti tahyun-talun
Lalw, tapi suara angin tiba-tiba mengabarkan
“Ia adalal perempuan yang mengemasi airmatal”
Dan aku tersentak, seperti terlepas dari mimpi
Benarkah yang dikabarkan oleh angin tentangmu’

" Rekasil yang terpenggal olel ketidakberdayaan

Engkan berjalan sambil [irily bersenandung

Tapi telingaku bagai dibuai lalu [alang angin

Ada kesejukan ada keteduban dan ada kedamaian
Tapi kembali suara angin tiba-tiba mengabarkan

“Ia ibarat perapn tanpa layay, tak sempurnal” -
Dan aku pun wiengenangmm sebagai satu kesaksian -
Tak bisa dipastikan nasigglang hendak menimpa
Diri, selagi kita tetap bernama manusial

Yogyakarta, 1997
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Iman Budhi Santosa

ORANG-ORANG SEPEDA BANTUL—YOGYA

Pagi palmg hanya membekal berani
sesekali pena atau gergaji.

Kadang mala cukup dengan otot lengan
dan sepulub jari (bersama lecutan cemeti)
berangkat menaklukkan matabari.

Tapi mereka setia, me ngayub nasib

dengan mata terbuka, sabar melata
wmencari celah dan remab-remah kota

dekat willenium ketiga. “Mengapa percaya
pada iklaw, jika di tamb sendiri

MaEa sepasang untuk Berbm?"

petang n tetap kemba
memanjakan le ru Laby, merindukan lanpm rumal
di sana esok bisa dianyam

dengan wajah tenga

Yogyakarta, 1997
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Iman Budhi Santosa

ORANG-ORANG GERABAH TANAH KASONGAN

Dari adonan tanab liat dan keringat

(lepas pembakaran) kuali tewpayan

jadi kerabat. Jadi isyarat zaman

: serupa kulit merez: :

kuning coklat temaram. “pergilah

ke pada perempuan, supaya rumaly-rumab

bemsap.bl(enbi disayang laki-laki :
ot-pot bunga sempat menyapa tamu

gi bezanba,"ngésik prv’mbak-p?ﬂgak tua

yang mengantar masuk ke dunia.

Kini sampai guci, patung, inskripsi Avabi

menggantikan bunga [c:‘zmg S

cadas kapur dan rindang trembesi. “Memang

ada beras dalawm padi, ada emas dalam hati”

Ada zalan tersembunyi
jika liku-liku garis tangan

dan warisan nenek-moyang

tak diklianati

YOQW{WM, 1997
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Iman Budhi Santosa

ORANG-ORANG BATIK USIA SENJA
BELAKANG KERATON YOGYAKARTA

Masib bengan bati ia memainkan canting

ng bening. Meniupnya
menusuknya bengan 1] wembuang kamt daki
6egltu Kus mla atav bers

seperti [ul (memtlskan rub)
janji sehidup-semati firik sidammkti
werawat kawung, kiblat tak pernah suwung

Masih dengan sabar ia welukis prasasti
stupa candi, mawar tevatai, sampm kuang
dalam bongeng babari. "erlzf&)

an kusambung

dan kenput s
guratan pujangy, i suci Mababbarata

- eviadi sari sutera, permadani tanah Jawa.”
Mﬂéa ia tersenywm (kendati leber tanpa kalung)

santun dalam nasib yang terus mengapung

Masih dengan bijak ia mevangkak
dari hari ke hari, mori demi wori
tanpa sangsi. “Nanti selimuti tub
dengan kain ng Tkat daguku bengan selendang,
seperti bu(u etika ditimang
ir ke bumi
dengan telanjang.”
Kini akn menunduk. Nyapumnmnyban takluk.
Di s i wasi ada cinta. Masih ada ja
mevacik pemlk cantlk, membatik wa ab Srikandi
menatahmya sebagai wasiat di atas kening sendiri

Yogyakarta 1997
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Iman Budhi Santosa
ORANG-ORANG MERAPI DI BARAK PENGUNGSI . ..
Penat menunggu kawaly ramah kembali

wereka bersenandung. Mengirim simom-logondpang S
ke lereng gunung, minta asap belerang C
serta awan panas berbenti mengurung.

“Siapa tak malu, [ama di pembuangan! _ ’ _
Sampai susu serasa air pelimbaban S i
ransum seperti hutang, seperti ujung pedang

kelak harus bikembaliZan dengan dada lapang.”

Berat wenghitung hari di bawab tenda

wereka bercerita. Lebil nikwmat bau cemara

selesai mencecap parfum kota.

Lebib berdiri Pinus merkusii

daripada disuapi cuma-cuma binelihara

serupa werpati dalam kotak &ayu albi
Ycampur serangga 0i teritis zaman

vang gewerlap bercahaya.

Legﬂ)%erbarga [alang jelatang, jika mengungsi

berlanjut ke tanah se%emng, é}arena Merapi

akavn membaswi [adang dan kasih sayang

Cepat menepis kabut, sisa labar

meveka menyabut. Menyembah dan berlutut.

«Rawi abdi Senopati. Kami kemenyan setanggi.

Kami akar pohon nagasari. Kami pipit

bukan kepodang yang suka bernyanyi. Rami padang
an sawal yang minta diairi.

Kawi Merapi, yang welihat [aut

di bawaby te{:pak kaki. Merasa pengecut

takut mendengar kepundan wemberi salam

membangunkan dunia yang terpejam.”

Yogyakarta, 1997

53




Bambang Widiatmoko

ANTARA PLERED - BERINGHARJO

Aku [ibat kege[isaban pada mata kuda
ditengah [aju adu cepat bus kota
bawaannya sederhana saja
berkarung-karung arang dan ketela
dari Plered menuju Yogyakarta.

Jika kuda saja bisa gelisab
menyeret kereta yang sarat beban
men{yusuri jalan tak lagi [enggang
apalagi kusiv dan penumpangnya
hatinya selalu bertanya-tanya:
“havi ini makan apal”

Sementara di hotel-hotel berbintang
Kng tumbul menjamr 3 Yogyakarta
ragam wakanan tersaji b meja
“wakan apa dan makan siapa”
tercetak di daftar menw dan i album.

Kegelisahan mbok bakul
mege rnah sirna ‘

jika melibat pasar yang dulu sederhana

kivti tunibuly menjadi raksasa ) v
menawarkan beribu kemungklm"

tak terjangkau pandangannyd yang [ugu
wenatap arus globalisasi. .
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1a weelibat pabrik cangkul, sabit dan linggs
yang suaranya amat akvab di telinga

saat membongkar barang dagangannya
kini berubal) wienjadi hotel tirzgi

menutup pandangannya welipat puncak Merapi. B

Zaman cepat benar berubab

tapi perubaban tak nampak dalam divinga

setiap bari ia bergulat dengan arang K
vang dibakarnya dalam [ ng tanah terpendam.

Matabari Yogya menerpa sepanjang
pevjalanan hidupnya
Oinikmat; seperti mengunyal siril kesukaannya.

Pasar Beringharjo wang kian asri
tetap memberinya rejeki, kini dan nanti.

Yogyakarta, Juni 1094
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Rudi Karno

ANAK-ANAK NEGERI

anak-anak negeri tepukan perjalanan sejaval nusa
melintas gelowbang birn [autMu anak-anak negeri
wenyanyikan prosa kemenangan:

Kita telah menamainya Republik
Indonesia tumpab darabku merah
Republik Indonesia Remenanganku

anak-anak negeri tevus bernyanyi sambil berlenggok

mari wenari bersama kami mari menyanyi

anak-anak negeri bebas merdeka
vakyat ialal kawi - kami ialaby rakyat

bebas merdeka - Tndonesiaku
anak-anak negeri pekik werdeka wencium tanah harum setaman
Indonesia bara cintaku

kekasih mari bercinta merentang cita
anak-anak negeri terus bercinta memandang angkasa

O oo ot cahay L
bersyukour atas kemenangan anak-anak negeri kembali bersorak:

karni tak ingin melupa wenari

ki s ek A

bebas merdeka - Tndonesiaku
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anak-anak negeri pekik merdeka. dengan punggung tubudy pevdy keringat
berikan kebmﬁi ke lanaéit%l berdoa m -negergeml) “

Rabbi, telah Kau limpalkan ralmat kepada kami
kemenangan demi kemenangan telah Rau berikan

kesabaran demi kesabaran telah Rau tanamkan
i jiwa kami Rabbi, ya, Rabbana, Rabbana..
inilal vindu kami - rindu anak-anak negeri

Rudi Karno

TAWAJUH
(adaptasi Surat Al A'vaafas)

Rabbi, beribu cemeti waktu mendera terus aku ujam
nafsi membilur evangku ini cempala menatapMu:

Rabbanaa dzalawmaa anfusanaa

aku telah menzalim diriku sendiri
aku telah welaknat diriku sendiri
aku telah wenista diriku sendiri

bihabapanMu aku adalaly kecoa

aku kecoa yang penvb penyakit sampar
aku kecoa pa:g sr:;:lu me:anti kmu

Tabik, ya, Rabbana. Siangmalam kujelang magfirahMu:
aku tela banyak menyaksikan orang-orang menafsirkan dirinya sendiri

aku telal banyak menzaksikan orang-orang saling tikam sendiri
akw telaly banyak wenyaksikan orang-orang saling berselingkub sendiri
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Rabbanaa dzalamnaa anfusanaa

sk telahy menzalim diviku sendiri
aku telah welaknat diviku sendiri
akw telah menista diriku sendiri

. a1 Rabbana. asmaMu wenggigis rub semesta
swy’gﬁfwyﬁbﬂk Engkau ampunkan daku sunggub tera-mat
svkanyé belahan jiwa ini berkeping-keping. ya, wabhid
andai bilwran piranba mencabik-cabik wadakku atan

gerigis dunia wembelabkuliti diriku:

tak melulublantakan tasbihku padaMu
tak mempomkpomnbakan tahmidku padaMu
tak membwibanguskan tasbirku padaMu

Tab’k/ w, Wabid.

siang 0an malam kujelang ralmatMu. Tawajuf) aku padaMu

Banjarmasin, 9 Ramadpan 1417 H




Acep Syahril
FENOMENA AKU

kuburan chairil membuat aku lpilu :

ketika orang-orang memanggi ilaku
tapi sutarg'?-b(;n atrizal memben %nmk _
kata serta benda

lalu keviuban penyairpun menjadi lebih sunyi
kecuali aku yang selalu berteri

membebaskan wilai dari para pemburu

sebab sebagai angka aku selalu bid
dan te?ab me;w?f:ing:sa bﬁlsaer: s]:,tiapuZebibupan dan kematian
[alu bilangan demi bilangan terus memberi pernyataan
kepersinggaban-persinggahan kalian

atau wenyimpan persoalan yang kalian bangun

seperti waxcimillianus kolbe yang menjadi 16670
diantara kematian benda-benda dan setiap injeksi

racun itu di sana aku labir 1 sejar.
yang terus menrus bidup dalam tubuhk,u

[alu dari zaman ke zaman

alzu menyaksikan kehancuran dan kelalyivan
diberbagai belahan dunia _
atau acap kali diundang dalam setiap pesta pereawinan -~ -
acara wlang talun dan peringatan kemerdekaan sebuah negara
saat itu juga aku saksikan benda-benda dipaksa bicara v
tapi selalu untuk menermui kematiannya

sementara aku yang selalu bidup dalam diri mereka - _
terus membesar dan menjadi tanda bagi o
ketakutan dan keberanian kalian sewma

“begitulah aku hidup diantara kebidupan dan

ematian kalian senmma”

J ambi, 1097
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Acep Syahril
KEKEJAMAN WAKTU

ak ik menukar diri
S A e W A

antara kemisterian sum

seperti sebual upacara ﬁgvtu mereka lepas hari

pagi selurul benda-benda kembali pada
bentuk dan kowposisinga semula

tapi ovang-orang seperti ada yang kehilangan
kepala atau kemaluannga |

angka yang kemarin wenjadi davah dan daging waktu
orang-ovang wenangisinya
seperti sebuah kematian

“tak ada yang lebiby kejam dari diri kalian”
begitu wereka ucapkan berkali-kali

Acep Syahril
MENEBUS PERJALANAN
it telah kutebus jadi kasus i
;alﬁ?n bidwplar jadi kasus me@ﬂk
bingg kerak daki di telapak kakiku
tidak lagi menggerogotivg seperti 900.000 km
atau 19.436.600 detik yang mewinta
ketika wajabmiga kucacal dengan syarat keyakinan

[alu walt disney yun teyserpigy
sambi{ me{a’mbaikan mmg;u;
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banakn an hingga tak ada bilanga

yang berani mengz)ek tiupan nafasku "

sementara thoreaw wuncul i hadapank dengan mimpinga
yang membentuk barapan-havapan masa depan

maribaya keleju pasar kembang panjang dan pucuk
biceritaﬁn kembali oleh 14 paaaﬁ“ " |
tentang sejumlab nama perempuan

5.000 10.000 dan 20.000 rupiah

yang menyala secava logistik

di situ aku hidup diantara wiiliyaran syaraf mereka

dalam tubub 2.4 jam kutewi 1 + 1 - 7
bem

atau di tubub para petani yang 420 wenit

wmereka tidak dapat hidup %l,‘ga dengan penyuluban
mereka tidak dapat hidup hanya dengan penyuluban \
atau kata-kata imdab yang berlompatan dari nulut

para akbli mate-matika | S
seperti aku yang aklirrga barus wenebus selurup
kata-kata menjadi angka-angka vang hidup dan berkuasa

jambi, 1994-1997

I
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Syaiful Aulia

KIANI

Kiani

Berdiri tegak congk

dengan tubub besar kuasanya -
Tata ruan{q yang sulit di capai
Kiani selalu ada

menjadi incaran setiap orang

Kiani berdiri tegak congkak
beng;n tubub besar kuasanya
Bulan tertantan.

menelan tak sebizit korban

satu tujuan menjabil(anya titian

Disetiap ketinggian gedung bertingkat

kiani berdiri

menyongsong para kuasa weski berdosa

panya dengan sobekan kertas bergambar jadi raja

Meski hanya sebuah tempat
dirnang bertingrat

menjadikanya reoutan tak peduli
kawan )ab1 orban

Kiani tegak cong_kak penub darah

ng ijadikannya incaran sedikit ovang
E:mi selalu ada
selalu menelan korban

bagi ber-uang menang
samﬂfinba/ 1997 .
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Jumari H.S.
HUJAN DEBU SEMAKIN DERAS

jan debu semakin deras di matanwm:
jalan-jalan hilang entah d mana

keperipan merayap, sayap-sayap berpatahan
keadilan tak tersua;'akan, takut terbangus

petir kenmnafikan

bujan debu semaki[n deras di ni“zzzbmu
masjio 0an gereja lengang en arena apa
tikus-tikus gzrdeliaran di mana-mana

rumabh-rumab dibuni berlyala—beﬂ;ala
sejarab tinggal boneka yang dipajang di atas meja

bujan debu semakin deras
menghapus jejak-jejak semesta.

Rudus, 1097
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Jumari H.S.
KEMATIAN YANG LAIN

kemenyan peradaban itu berasap

setelal nyala kebencianmmu menyulutnya

0i ujung senja

la[u, baunya membuat basi udara

sampai kehidupan terbatuk—batuk menghirupnya
dan kau tak lagi membaca ayat-ayat semesta
lelap dalam barapan—harapan berhala.

Jumari H.S.
MEMBAKAR DIRI SENDIRI

kita telal lupa pada matabari
masuk ke i beton, meninggalkan pagi
kota-kota menyala ! k “gz; utz bel;m kata
asapnya wme e ubara meluka langit jiwa
bujan %mskv;g:’;uuka J

kxm terus saja berlari
pebub senja datang mengacungkan pedang
mgkan kengerian
dan sunyi tak ada lagi

kita telab [ tabari
berlari, bavr mrm "
membakar diri

Km/ 1997
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Iswadi Pratama
MASYARAKAT SEORANG DIRI

Agenda November

selalu kuingat novembey,

jan-tujan yang sejuk, o
perempuan-perempuan muda bernyanyi
pagi bar, kaz-kaca jendela berembun 7
seperti isyarat berla{unpa tabun.

kota, dalam kenangan, berpayung warna-warni
juga petasan dan kembang api, orang-ovang
yang r dengan perayaan dan pesta,
merekgaap":n waktu istivabat lebiﬁama
tetapi mubazc}emu dan cepat lelab.

aku dan perempuanku, bisepani'ang jalan kota,
/ s TN
m ungran model pakaian dengan
watak seseorang, kebiasaan-kebiasaan buruk
waktu makan, atau tata cara pergaulan [aki-laki
dan perempuan. juga rencana-rencana kecil,
kebahagiaan dalam perkawinan. lalu kawi pun
menjadi nostalgia; masa silam sewua ovang.

ada yang selalu kuingat bulan november,
bujan-hujan yang sejuk, senandung perempuan,
payung warna-warwi, percakapan-percakapan
mgamrti. kebidupan yang penub dengan renda,
dan bersama sega{c:npa ni.

aku merayakan kematian.
Bandar Lampung, 1996
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Iswadi Pratama

SELALU KUKATAKAN PADAMU

selalu kukatakan padavu,

ketika melewati kota ini,

ada sesuatu yang berseri esok pari

i balik kabut; bunga-bunga matapari.

tetap jalanan ini, tak membawa kita

ke mana—mgma. sel%lu tiba di Zini dan

seperti inj; bayang-bayang pohon memanjang,
ﬁayang—fu;pan”; klgt.d sepanjang jalan.

jalanan ini terlalu sering kita [ewati,

rumput-rumput kering, daun-daun kuning
n—pobon yang [urus dan berliku

orang-orang yang senang wengingat masa silam

juga percakapan-percakapan dan peristina

fzza pernab berbeda, tak pernab berubab.

pribadi yang membeku dalam cinta yang
salah. gair:Z 0i luar, di dalam bampa.

tetapi selalu kukatakan padamu,

ada sesuatu yang berseri esoR bari.

pulang, dan tidurlah, o

3i suatu tempat, barangkali di dalam mimpi, .
kau akan welipat kabut dan bunga-f)}inga matapari
dan aku tersenyum memnyapanwi 1agl.

Bandar L“"'T’“@/ November, 1996
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Iswadi Pratama

THE LAST ISLAND

bukit-bukit kabut, jalanan angin
ra lelaki bermata tembaga; tak pumpa
E:gembzeaablzk me(angngfbab rz] atas pematang
o X
S ey b gl P

daun-daun rumput menjadi tajam
serangga terbang tak mau merendab,

di sela rambut perempuan belia

kelopak bunga mengeras; kering dan tua,

apa yang kukenang? setelah lama kutinggalkan
kavipung balaman wenjadi impian yang wuram,
i simj, tak seorang pun berkenan mengingat

masa silam. semuanya seperti menyimpan kemamban
babkan kawan yang kucari, banya meninggalkan
pesan: “carilah tempat lain untuk bermam"; :

[alu aku pun keluar dari dunia don ngitu
memasuki negeri-negeri lain yang gnumbuban
dalam sejavaly. wencari nama-nama, kebilangan

makna-makna. .......

Bandar Lampung, November, 1906
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Semuel Toisuta

ENAM PEREMPUAN

Enam pevempuan werenda matahari kecil
mevajut hari di tengah galawnya pari
mengais asa dengan telanjang Raki
wenguak ma[a%engan inan min
menangisi bulan-bulan kering tanpa suava
menggapai dengan tanya yang tak bertepi.
Enam pevempuan abafzz tunmmupuan matahari kecil
dalam kelidupan yang menjadi wimpi panjang
mewbuat pijarnya berbinar dalam semesta
membakar gelowbang nafas yang mengharubiru membiru.
Darj valim pevempuan yang mencinta
adalaly enam perempuan kyang é}en.ub cinta
bau tanaly, awis [aut, teriknya pari
adalaly wakanan enam pevempyan dalaw merajut matabari
membias dengan senyum merond.....
ada yang dapat berkata...adakah cinta i sana
ada yang bisa menyaingi kasih enam pevempuan.
Bila matabari kecil suram, adalah air mata
ila matabari kecil mewjerit, adalab emas
enam perewqpuan berlar] di antara dua pilar
ruafas di antara matabari - matayari
me prahara dan vatapan wenjadi mabligai
yar keringat [aki-laki tua dengan sangat mabal.
Pada enawm pevempuan tak ada co ak dan po
tak ada hutang jasa
tak ada perhitungan kehidupan _
pada enam perempuan adalay jind, adalab cinta
pada enam perempuan ada pertebuban dup
bari-harinya, enam perempuan telay meratapi
dua nisan yang penub arti
%ﬂl} &mf g;‘ng b,zzlebi[,i cinta enam perempuan?
tidak....sekali lagi tidak! g
karena enam pere:npuan adalab kasih sayang, adalab anugeral

Abon, 1957
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Dinullah Rayes
PRAHARA.
Akbirnya kita menerang

nwmara Lintas suara gurul
Aksara-aksara rasa.Diam ﬁu

Gema afm-af{m(}lQ meml)reb bati Terus bergumam
mereRa welontar cercaan Ental kepada siapa lagi
umgk:?)—langkab oipen Avah senja ranum
Magrib pun sampai.Lalu mereka memetik putik bintang -
sepotong pudar duka.Pucat pasi
“Tangan menggapai-gapai. |

Hari pun gewetar.Asap berpusing-pusing

Mengurung gua bidup.Luka jasad meraly bayang-bayang
Ada tawa di balik wentariBau asap periukapi

Ada tabr;gis di balik rembulan.perify merintih

Juga ada mata pisaun menetes daral Pedih u i

Kita mengovak [angkah.Aval kemflbb Ibrfhirilu pai
Dalam napas terenga‘)-engab.Mene(aab gejala cuaca

Enggan welukis kepastian. Anggukan tak sebanding geleng kepala

Hari pun gemetar
palam kota yang gerah
palam sukwa panas werab bata

Ge[as kaca sejarah buram.

jakarta-Sumbawa, Mei 1997.
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Dinullah Rayes

SUMBAWA °
Buat; Ytc. Bp. H. Jakub Koswara
Bupati Kdb. Tk. I Sumbanwa
Di Sumbawa
Pecah tangis pertama
Meledak tangis penghabisan

Cairan jerjip-kervh rembesi pangkuan bunda.
Di sini pernal Beﬁ%ﬁe{:é;azn wiliki aura

gzzs Samawa bers oo

v, tegar, giat me ar ta

Tangc,m-tangg:;n kelabu membubur sawab

Dar; beranda rumal panggung jemari melambai-lambai
Ternak piaraan bebas lepas di padang-padang telanjang
Jalan raya, jalan seta az urat nadi kehidupan

ar i ko i sayup-sagup gemerlap

Harkat derajat insan terse ul dalam cermin harga diri
Jati diri wengilau dalam imav, islam dan psan.

Anak negeri membuka jendela dunia
Menatap jaub ke alis horison
Membaca dalam bati makna daun-daun gugur
Menyimak gerak buib-buih bibir pantai
[agi ya wmasih tercecer

Usai Rasul pe isan hotbahkan

1si langit bumi

Isi pati nurani.

Menatap wasa depan

Lewat jemari generasi pari ini

Yang labit mereb;t tﬂ?(la’( kesadaran
Menatap mdsa lama lampau

- ewat ieiak-iejak nsan berbati bulan
%lidlr wfwnd(ﬂ nakat tradisi islami berpacu waktu
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sumbawa yang ramaly

Jati diri, barga diri kita

Haram tergadai jemari gurita
Yang melurub bunga kata-kata.

‘Sumbawa - jakarta, 1997.

* Nama sebual kabupaten di bagian barat pulau sumbawa-Nusa Tenggara Barat
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Dinullah Rayes

SALAM
Buat: HB Jassin
Penakluk puncak gunung imajinasi

Assalawualaikum mentari pagi
Ucap burung-burung kecil mevekah semyum

Benang-benang sinar pun tergerai
Udara bercabaya sejuk mata bayi

Warna sari bumi kelaljiran. Harum nurani insani
Terlirup penghuni di dalam dan [var terali penjara
Konglowerat dan orang-orang melarat

Membuka kuncup semyum menawan

Dawmailal nyawa ki

Dawmailal tanab tercinta.

Assalavmalaikum bulan purnama
Bisik bunga sedapmalam
Kanak-kanak melukai bayang-bayang
dalam dunia mainan, tanpa rekayasa
Cabaya purba yang renta

Mempe garis tangan:
buat merﬁa yang tesisib
buat mereka penub arti.

Assalamualaikum yang badir

Suara angin melintasi beranda
Roda-roda imaji senantiasa berguliv
Memungut nama-Mu yang tercecer
Sepanjang jalan kehidupan
Sepanjang jalur keimanan.

Sumbawa Besar, 1997.
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Dinullah Rayes

KEMERDEKAAN ITU

Remerdekaan itu: | ;
Bagai ubamblemba{, berpindaly e ﬁ |
0ari taman by e - ’ i

Remerdekann itue nga k kantung paru-paru
seperti burung camar terbang :
dari mega putih ke celafy pucuk ombak
aut pasang

Remerdekaan itu: I
Seumpama bocal cilik berlompat-lompatan
dari main tali ke havibaan ibunda
pusat Rerinduan

Kemerbekgan itu: ‘ ,
Ibarat margasatwa weley bebas . Al
Dari hutan finbung ke ,mgf:;?,maang terbuka 1l
hijau rerumputan I

Kewmerdekaan itu:
Bak sekelowpok mabasiswa diskusi panel
dari gerhana bulan pewtilu ke vila tivani o . f‘
bermata wer. . f

Kemerdekaan itu: S i
”Ini." K o :i‘ 1
(Jari telunjuk menuding v R il
pusar jantung). | S it

Sumﬁawa Besar, 1997.
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Putu Arya Tirtawirya
SEEKOR KUPU-KUPU DI JAKARTA

Seekor kupu-kupu 0i ]ak‘arta terbang mengedar dengan sayap letih menenm
adu bu Asappmmmntfano[imengowﬁsa sayap emaswya. Apakah
ada kutuk 3 batina seperti yang dalam batim betapa segalanya swdah
jenub di kota metropolitan, penaka awan kelabu di cakrawala, balywa orang-

"
Z;apg membangun mmaé tidak berpintu dan mereka membuat taman di
tinga.

NTB, 1997

ROH

Suara seberang garis mati

jelas bagiku bukan omong kosong
lewat bunga dan dupa menyala
Tulpan mernang kemudian melintirku

sementara ganng teriaran
cuma kau dengar tanpa bisa berbuat apa-apa.

DOA TIGA DIMENSI
) . abodefghijklmmopqrstuowsxyz

} berikan daku satu buruf lagi, buruf-Mu
* yang bungkam seperti puisi

yang diam seperti cimta

yang pelangl seperti kalam-Mu

Terimakasih terimakasilyterimakasily

NTB, 1997
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Armawi, Ki

SAJAK MENARA

Apa yang kau julang menara
beban kita k;mngk:?dm

hg puti
rembulan jumut
terpanggang di awan
kita terpanggang desir angin

lumut kerin‘g

ang dan sisa
malam wenyadap derit angin
menewipanya jadi iga: Perempuan
dan sukwma kita mege?eé wengairinga

(Riau Prambanan Yogya, 1970-an) -
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Roesdi Zaki
KALIMAS

Mula-nula cuma papan kecil bertuliskan: jangan beraki Ralimas.
Para penyelamat lingkungan-pun wenyalami Walikota dan Gubernur.
“Tni program pembangunan paling spektakuler’; kata mereka dengan
nalut penub dosis kepedasan.

Renmdian wiuncul papan-papan kecil, sedang, babkan besar [ain.
Bukan berisi laran?an Tetapi papan iklan menawarkan resort
eksklusif di :ZZ Ralimas.

Para pengembang saluran berkelok-kelok. Mengusir para nrban
gelandangan. Mengentas para pencari cacing. Menodong dengar
meriam, para pencari emas. Sebuah kapal selam selalu berpatroli

mengawasi Kalimas.
Tt alran darap yang barus steril’, kata para investor sambil wenebar

kowisi kepada para eksekutif kota.
Lantas seorang pelajar kecemplung Ralimas ketika berwisata dengan

tambang.
perdb iabat kota-run mencari kambing hitam. Pemilik perabm

Para pej
siinterogasi. Pengelola tambang disidik. Reputusan-pun diambil.
Resalahan ada pada Perda yang belum dibuat. Yakni keharusan warga

kota agar bisa berenang.
Sumbav“/ 1997
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Roesdi Zaki

ADA WALIKOTA SUKA BERANG

Di negeri-negeri dongeng
Ada Walikota suka bevang
Bukan kavena mewelihara berang-berang

Tapi di jidatnya selalu terbayang perang

Dalam peresmian Jaringan got mampet
Mobil walikota melabrak trotoar
Berang-berangnya tergencet weelotot
Buntutnya ditomboki tepat tiga nowor

walikota lantas pengberak-

Pedagang kaki [ima dan tukang becak dituduh su{mersif
Dib?g;:l 2

ebijakan penggusuran tanpa ganti rugi
Dikiranya orang-ovang butub jalan alternatif

Fakir miskin dan anak yatim-pun unjuk rasa
Mereka ggbi maling di dapur Walikota
Berang-berang mengipasi jidat tuannya
Dan perang-pun menggelontor semuanya

Maka iuran mana yang berani
Menembak berang-berang Walikotarya?

Suraba;ga, 1993
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Haryono Soekiran

CALUNG BANYUMAS

Not-not bambu dikisik wllainkaln r:;;:k -

empat pe w sintal nari le -le

b:g:mp'; semz: terbuka, menggenmurubkan suara kendang.
“Lupakan sementara |

rakan dann singkong OF rumah gubng.”

Calung dan lengger jadi primadona nyambut kabut turun
kabut wenguap sambil wembawa dewa berjas berdasi
“Amiboj, wanginya sampai ke tulang lutut,”kata Dewa.

Tanpa malu sang dewa menyeret satu lengger pilihannya
dadarya mewbusung, Yantung wirip gunung meletus dabsyat
sebagai Rama ia culik lengger yang disulap Dewi shinta.
Mata penonton melolong

pijakan tradisi i pelataran zaman menciptakan kowpetisi
siapa yang mendalului menanam akan ngenyam sewmua isi.

Purbalmgga, 1997.
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Haryono Soekiran

ATAP YANG BOCOR

Atap rumaly jiwaku ya kuat dan wiba
zbkl?emab rapub olel l:ig:k bemtair b:;mwa

n demi talun wenjalani percintaan wmurni
antara bulan walam bersekutu padu

antara langit bumi bercengkerama evat,

antava laut pasir bergulir indaly nyiur kelapa
semakin berabad tam sejuk terasakan

ingin rasanya setiap orang mewiiliki

tapi pun tidak selurubmya tersadap sewpurna
lantaran tidak gampang wembentangkan pikivan.

Tiba-tiba pada kurun waktu isteriku mengelub
“Tnf kall kita merasa rapufy”katanya.

Aku termangu diam

asyik nikmati berkal yang dibarap abadi.

Lantas isteriku makin keras berseru,

“Lihatlah atap rumab jiwa wulai bocor

bakal lantai ini bangir darab.

Ak terkesiap. Seketika terbangun nikmat tidurku
lalu welongok ke atas, tak kudapat apa-apa

Teriakan suava isteri kian gaduly wenggemuruh
aku tambaly nafsu menzuaza tabir
mencoba melongok lebily atas [agi

ternyata aku terkesima penub pesona

banyak daraly segar berceceran lewat atap ramah jiwa

[uka siapakaly yang wiuncrat dari masa ke masa.

Purbalingga, 199;.
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Haryono Soekiran
PROSA LIRIS ANAK-ANAK JAMAN

Labir dengan lengkingan membeset dingin pagi

anak manusia wulai menatap bumi semesta

kedua matabari ibu me n-ayunkan badan

waktu tidur masih ter(a’ﬁa nyak dan panjang,

winum aiv susu perahan binata

pagi siang sore malam bersetubuy naluri binatang
sementara puting susu ibu bersembunyi

i balik kursus enaw, mode kecantikan, dan

desas-Desus perbiasan rumaly serta siasat we njot suami.
Susu-susu bimtang sudah menyatu pada tubnféqii anak
cara menggeliat persis binatang

menangis, seperti sapi lapay

mengutamka" perut [arlarpun, [idah menjilat wirip sapi
memamal biak rumput-rumput gajab.

Sekian juta tefceu{k anak-anak binatang
e ol
. . 7 ams . . . ta as.
zem ,bak—bak manusia,%m;hemnub nasiblkawan telab terbiasa.

o s O bu . sekitarku .
5;2; memyzrlldtubka" Tumab asri agi

i kandang-kandang binatany
ttzmt pengpuni ababdi bersarang,

purbalingga, 199-
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Riyanto Rabbah |
TUHAN MENCIPTAKAN HUJAN

Tuban menciptakan bujan

agar jiwa [iar ini tak meranggas
eluar

Ingatlah ketika welintasi musim

sampai basah rambutnm

tak peduli [agi

Sebab cinta begitu mabal

tak akan pernaly kita [upakan

selintas cabaya welepaskan gigl

Tuban wenciptakan bujan
agar jiwa [iav ini tak meranggas

eluar
Di dalam kawar aku membaca kembali
gelagat (angit digulung mendung ’
Terurai bintang dan bulan dalam nasib malam
Betapa hatimu resabh mengutuk waktu
Oari usia yang mengelana ‘
O0an mengelana

seperti air yang mengalir
dari titik-titik geriwts

ke curaban b

Biarlab air wevesap atan we nang
Kita bermain waktu bersama jan
seperti masa kanak-kanak
wenciptakan gunung dari lumpur
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mevighadang terjangan air

menikmati suara petir menggelega
savibil menari-nari S
sawibil bernyanyi-nyanyi

Tubian menciptakan bujan

agar jiwa liar ini tak meranggas

keluar

Siang tevamat panjang membury bayang
berleleran peluh

pembuluh nadi menghitung tetesnya
Tak ada yang lupa siang begitu panjang
Menciptakan bulir-bulir kristal wmimpi
Tnikab ilusi terakhir Tub

dalam liang-liang raga

Dan, Tuban menciptakan ujan
agar jiwa [iar ini tak meranggas
mah kaw jika jalan kaw pilibkan

ada ialan yang velab ditentukan
Agajy J‘iwa ta{( bllang oari bayangnpa
Agar bagang menyat dalam jiwanya

Tuan menciptakan bujan

Mataram, 1997
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Riyanto Rabbah
SKETSA API

Jika matabari kelyilangan cabaya
Siapakaly yang menyapa rembulan?

Laut pun mati

Di bawal) cengkraman mendung
Hanya deru

Ge(ombang mengbantam karang

Cal;{:;zan{i(in di kegelapan

ada vala api

ia akan me{e[eg l

Dan kita akan kewbali. Bertengkar
wemperebutkan masalalu

Pelataran-pelataran rumab dipenubi ngala api

vang wenghanguskan kering
daun-0aun

Kita pun cuma mendengkur
tak mau kebi[angan mimpi-wimpi

Penduduk di seberang negeri
melin?kari api unggun

sambil menyanyikan lagu kebangsaan
pengusir rasa takut

Penduduk di negeri [ain
menyalakan bara api
Menandingi api unggun
penduduk i negeri lain
Di butan-hutan terbakar
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Harimau pun resal
takut dan gelisah

Menerkam yang manal

mentimpin gagak
Terbang ke sarang-sarvang gagak
Burung-burung v

wmengikuti yang manal

Malam semakin mengental

Dinding-dinding seperti tugn

Detak jam melelel tak lagi bersuara. Dan
Perkampungan kita porak-poranda kelilangan

Rindu

Mataram, Maret 1994
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Bambang Mulyantono

CERMIN KIRMIZI
sehualy wovumen simhol
dari pangsa pasar kota-kota.
Telah dibancurkan cermin kota
Dari serpihannya wengalir darah
v dari tubuly yang mencari
Sepanjang jalan sungai darah
meraunzgan pasar-pasar: transaksi
Mencekik [eber dan dada prosesi

Tayangan buang muka
Mengphela malam
Lengub tandas kuda
Sevingai tubuly maya |
E, goyang badannya merobek kota C 1
300.000 unit [ibido memperebutkan
30 merk sakral coitusnya

Magelang, 1997




Bambang Mulyantono
ORANG-ORANG BATU

Orang-orang batu mencari la{nrmn;ga .

dengan obor yang berlunmut wencari desabhriu
Orang-orang batu mencari labirinnya

dengan mantra batu, mencari desabry

Orang-orang 64.1tu memanggang dirinya

dengan pabat air mata

Orang-orang batu merebut dirinya

dengan tarian batu : o, tubuh gagu, siapa mewetik lagu?
Orang-orang batu wenggumamkan bimne mata pabat

.

Ovang-orang batu wenusuk jantung peradaban
Pecah suara s menjeritzan dawai batu
Suara yang ditunggu dalam refiefnya

tkrar batu

Telah [ama biucapkan sejamb:KunI ‘
Siapa sanggup mengelindingkannya kewbali
dengan tanan erang tu :

Himmne kudus dari sunyi wmenggerus

Telal sampai gerak di kediamanniu

Ajarlah kami sabar menjalankan ritus Sysgphus ni
yang oleng dalam sejavaly mencari batu wisteri
Dengan't Tiumut menanti suaraHu

W(ﬂ“ﬂ) 1997
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Bambang Mulyantono
RSS

Menghindar dari gilasan apa saja

ita masuk RSS

: Tni bukan kado ulang tahun

(Sekedar wenghindar dari persaingan gila
bu?(i:m ekor wata)

Nikmati ni

Rumab petzg'?e)angan kontruksi by one design

semoga tidak wengasingkan kita

Teutramlah, tentram, karena rumab ini terbangun

dari harga semen dengan stok lama

Jadi HPSnya bukan cucuran air mata
dari lomba wenaikan harga

ke angin yang [ebil tinggi

Seperti bunyi iklan yang ditawarkan:
Masuk saja, masuk saja, masuk saja
Muraby kok, untuk ukuran keluarga kecil
dengan 20 taljun puasa

dalam kepompong yang tidak bisa nengok
ke utara, ke selatan

Sﬁ?h[ag, tentramlab di sini

P lbkan te
Siapa m?u keiak kita dapat door prize

dari cicilan yang begitu indaly bentuk [uarnya
S ) tentramlab, tentram

nikmati saja porsi menumu

sebagai kiat : berhenti makan sebelum kenyang
S tentramlabh, tentram

Tidwrlah dalam bunga

Hidup terlalu singkat untuk tegang
subaK wasuk saja - jangan sotzﬁan barga
Untuk impian yang sebangga ini

Kredit [unas sezt;?ga

Magelang, 1905
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Aliem Prasastie

DI TUGU INI

Aku menunggumm di tugu ini
seperti kemarau menanti gerinnis
kuingat ketika melepasmu di terntinal
kau dalam kaca nafasmu wmemburam air mata
terminal lantas ramai dalam sep)ku
seperti bujan [ebat wenyerang atap dan mengurungk
di serambi toro
kuwinta jangan cabuti alis matawm dan mencelup kuku-kukuvm
dalam warna 0i sana |
sebab angin akan mengelus biralyi dalam diri
dinda, geriwiis Yang wienanti saat ini adalab embun-embun
en gkﬁsm[ oi verumputan pagi
aku menvnggunm 0i tugu ini
seperti pelaut—re[a“t ang rindu akan pantai
tapi kaw belum pulang juga
nghin telab kan teguk anggur di 'cafe—cafe—bar—restaumnt—
- estayrant dan mel;}iu‘rkap Birivu di hotel-hotel
menungguni 0 m
l:f;e ot ouln sewal:(tu ukecup mekamya bunga di taman
iy matanm sadt it rintik bujan membasub dahagaku
tak bisa meg}ﬂmnfm [uka bmgga air mata-tumpaly
ulepas paoa pagi
Stz“n;{: pa%"kf‘b itu menjemput langit senja ?
aku masi 01 tugu mi. .

Naakassar kb 1956
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Aliem Prasastie SR
FORT ROTTERDAM o

0i Fort Rotterdam aku terpe [anting bevatus abab pada
[wwmt-lunmut batu ada se)amb y:?aemk debu

benteng batu tua seperti penyu di bibir pantai

merangkak bersama sejaralmya ‘sendivi |

disini tiba-tiba batu-batu tua, [uwmt-lunmt itu
wengiringku kehadapan seorang Karaeng Lakiung

I Manrigau daeng Bonto. karaeng Tumpa“angga Ufaweng
dengan tangan yang venta ia angkat batu-batu dan menyusunnya
ia menyerapku di depan serambi benteng tua itu

“ada apa yang wmen, nngmu kameng -
bingga kau ba ngun%l

bukankah kau telah blbentengu lelaki-lelaki mhkanmu '
tuba;gzl-tubamm dengan sumpal setia dan Bablk-l)ablk

e us

aba?caf; l::m tabu kelak bakal datang kakl-kakl mengm;ak—m;ak

telapak tangan dan ubunwu serta menghisap lumbung padina

ia diam saja mematung ‘ _ .
matanya l)erkaca-kaca di riak laut yang tenang '
nun i kaki langit kapal-kapal, embu-pembu bertarung gelombang
sekawanan Burung—bumng berl’entuk segi tiga terbang

melintasi senja

“karaeng kaw seperti membaca isyarat zaman :
lﬂmgga bentengmu selivmt Bagl rakyatmu dalam kebangatan

tabe karaeng.

i fort rotterdam aku wenganga
sejaral mendikteku
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i batu-batu, bangunan-bangunan, puing-puing, terali-terali
terungku berkarat, lovong-lorong gela
sentua seperti bicara sendiri dalam bagasan sendiri
i fort rotterdam pun aku tersungsang kesebual negeri vawa-rawa
kincir-kincir angin, dam-dam vaksasa
negeri bawa aut dengan orang-orang serakah - congkak
dari sanalah badai itu mengg:?:ng membawa awan hitam
beratus kapal perang
beratus meriam
beratus s{e‘{ZZ’bu berbaris i selat makassar
seorang lelaki dari rotterdam dengan teropong di tangan
di sebuﬂly eladak kapal siap memberi perintpz?}; b
perang tak te indari
[edakan berganti-ganti nyanyikan manut
asap-asap mesin menggumpal hitam
teriak-teriakan bergema givis
cubul-tubub tevgeletak siur tak bernyawa
api berkobar dimana-wana
kapa[.kapal, pemhu—perabu pecaé - rumal-rumab terbakar
pesisir pantai marassar memerah dan pomk—pomnba

wTak ada lagi

tenamo takawmana - lekbaktommi nigaukang”
suara itu datar
dari [elaki u’g:r
meski mata hinar

riba-tiba seorang prajurit welesat di kaki Sultan Hasanuddin
nafasnya membur, suaranya wemecal hening

ukaraeng benteng pannyuwa tela divebut |

wajay-wajalp mene

nafas—na as mendengus seperti bawakaraeng siap memuntabkan
Y
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o sam tabu
saya tabu
saya tabw”. suara itu pelan membantin

ia beranjak turun dari rumab panggungnya -
terus naik ke punggung kuda Bzalang diiringi beratus ribu
prajurit » -
bumi bergetar
debu-debu mengepul
pobon-pohon [ontar merunduk
tanab-tanaly resa
pandangan buram
”karaeng; meski Bentengmu divebut
tapi benteng tevakbirwm tetap abadi.
Makassar, Februari 1995
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Alien Prasastie

ZIAR AHKU

di depan fort rotterdam bisu

bni‘frun menZgigi'; dalam luwmt waktu
jalan raya wasi menderu menyeret debu dan membuang tinja
wungkin sejava tak lagi bicara tentang moyangku berteri
[anta
uyerdeka” 0i pintu mant
aku tak dapat membaca vambu-rambu jalan lantaran masil kuingat
acz,;jw tent.aatbi? p {:wan

ingin jaoi p wan
Giar -ng'tas nawa cinta maaf kubunub diri
siapa yang mengkqfarp sejaraby, kaukah itu mengejar bayang
. ' 2a matabari sia-sia terbit

. ialan raya mengejar-eja bmgga di kamar we
ihatJ jadi paplawan saat benteng-benteng telah robol

. mau J
;:1‘:1’;‘;" geram Ralau Rau tak tabu darimana api
jangan men.g%ql( bila kau sendiri mencapoti kancing bajumu
. ngan bergiok jika kau sendiri menetesém daraly
iaca kembali kitab WQZ mengajarmu makan dan minum
maa)(; aku ngin muntay seoentar
tugh di depan fort rotterdam sepi
oot okra"G"’m"g memasukkan diri dalam kemasan kantong-kantong
fn{z‘:’? duduk di taman sambil bercerita tentang anak-anak
[5% an Tl :
menf ditinggal ayab dan iby
anakf“% ying tak lagi jadi bapak
oo yand LaX (I8
o tak lagi mengenali anakn
o ke e LT

g ¥i Raw- tugs um te da i i
s“kma a1 / Jis saja di situ menonton drama dalam ;m e rkemng—kerlmg
Mﬂkassaf/ 1996
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Aliem Prasastie
TANAH BEKAS PIJAK KAKIKU

sammaratanna be( lala
sammaratanna be“a(a
sammaratanna ‘)euala

perabu-perabu di gulung ke pantai
veralu-peralyu memijak pasiv
Pe"a‘m-perabu mencium laut
tali-temali werekat

[“Dm‘-[a})ar terkembang

Sawmmaratanna beua(a
sammaratanna pellala
sammaratanna pellala

- 0, anging battu komae
“a’FM gl'kncirik gulingku
gvlimg Rupataja
sombalak katallasanghon

mantra mopangku
jimat vabiwmku
isyarat alam kitabku

Sammaratanna be“a[a
Sammaratanna be“a(a
sammaratanna pellala

?enbemng pakanjarak
engking pui-pui tegakkan tubub

wakang menegis gelombang
urung-burung ter
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kenwudi meninggalkan buib
sanah keluarga meweluk vibu
di antara wyiur yang bernyanyi

[aut adalaby sahabat
[aut adalal tevatak
[aut adalab hidw
[aut adalab nasi

toddopuli adalal pertautan hati
ikatan janji
te[apaz kaki harus wewtijak tanal kembali
tetapi bila harapan ditelan ombak

biarlab lant kul)mku

adalab berabad silam mengusung riwayat

[aut titisankn mewmijak tanah-tanaly, benua-benua asing
dan angin bavat wembawaku ke benua selatan
menyeretku 8 punggung kanguru

muara teluk carpentaria 29“'[19 ten:lng menyam{mt

tanjung oengan E"{]“M" pulan-pulau, negeri-negeri asi

burn burn . ooka.bum tevbang rendaly dalam suara :Lgirba
5 belakang bukit-bukit batu sekawanan dingo berlaria

disini )
kupungut t,e"p,“"gém,"g menggiringkan kemari
dan menulis sejavab di atas pantai, tanah-tanal kering

semak—sema/( erduri dan pohon-polon purba

mmamtanna ‘}e“a[a
S aratannabellala
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ombak we [ung

badai we ntam
mesti dijinakkan

(antamn pwaku makassar kumjak Mnab-tanab seberang L

sammaratanna bellala

Sammaratanna beﬂa(a

Sammaratanna be“a[a

kewtbali kupungut ba[am be[man batin

i s T |

Pasar-pasak ru U menancap buwimu S
suara dejiriou berkulit tembaga berlabub di bat’

3 balaman te{ab kusemai bewil dari tanah lelubur

J 1{(& ke[ak m
tabok bk o 3

butta marege
tanal pengembaraanku

m"ﬂ’lgkm akan kutmg?a[kan yumah dan anakkn
serta s ebatang pohon lontar yang wulai tum‘)"’)
0i v kanguru

Makassar, 1996
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Ariel Abuhasan

BALADA ANAK PEDALAMAN

Di bibir yang lekang, kaku untuk berkata

karena tak wimngkin ada nuansa baru

sedangkan evosi tersenyum menghadang

akibat kesevakahan

desir aliv angin semilir,

membawa ingatannya hanyut bersama arus mentaya
kemana ra'ibuya rimbaku?

dan margasatwanyal

Sejak nenek moyang kami
menyatu i dalam lestari

Hatinya menciut memandang tonggar-to kavu
ok st lagi idengar olehmya, gemk gk kay
kijang dan ayam putan, apalagi merdunya suara
burung bangkang tutup yang setiap pagi

wemecal kesunyian. Dalam hatinga berkata:

wkalan manusia s dikuasai nafsu

dan kekuasaan adalah algojo dalam wenentukan

tak peduli siapa karena

kekayaan adalab kuda tunggangannya,

untuk mencapdi .rawala,

yang ia anggap hakiki

A[angkab indahya kenangan yang diguratnya
menyusup dalam ka oW, sejak ....

sak tangis pertama bingga sampai bisa

tari nasai 0an tambang arungut,

O.. Ri u
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mengalir aiv matanya, menatap rakit menghilir
tak ada [agi sejuta barapan yang berdenyut
kavena rimba sudah dibabat, tandusl

setandus hati yang rawan, 4apan ada reboisasi

atau ada datangnaya erosi Il ujar hatinya,
tak usah ada jawaban

meskipun kami tabu

kavena kawi banya anak pedalaman
tidak seperti orang kota

Yang tepat menghitung waktu

Sampit 17-8-1995
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Ariel Abuhasan

CINTA DAN KOTA

Andai ada yang jual cinta di kota
akw ingin beli dua

satu untuk ibu ditmln

satu untuk bapa diuma
sisanya untuk hidup di kota

Sampit, 1997
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Amang Bilem

TAPAMU TIDAK SIA-SIA .
ablean | [y Bapak Tiilik Rinut

Empat pululy tabun yang lalu |

kaw duduk bersim

mengbabap prapenmu yang menebarkan

arum dupastanggi
separum pintumu dalam semedi

Di puncak Bukit Batu

lapar dan hauswm

nyamuk dan dingin malawm, kau taan
terasa gemetar jantung kami, kini
sayany.........Bapak keburu pergi

Yang kuasa wengabulkan tapamu, {yn’ntamu..m
Tlipatimu menjalar pada seorang lelaki
lewat Warsito Raswan
Pakis terkikis,

blb"’ bitabuy

pakis meng‘;'ijau, berganti.....
padi menguning sejauh mata memandang

Dari puncak Bukit Batu masih terasa
au dupa stanggimm

menyusup semangat generasi

buat anak cucu

dan negeri ini
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Bila mentari pagi bersinar

sinarnya tevang, setengah tapamm
Penyairpun begegas nai

ke p:?::tcak Bukit Baty, bekas tapanm
disana ia akan berteriak, biar dunia talm
winilaly [umbung padi Indovesia,
dibuwi 1sen Mulang”

Ralimantan, 1997
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Erwito Wibowo

MEMANDANG TOBONG KETOPRAK DI KEJAUHAN ..

Libat portir bersungut A

sobekan karcis tipis 0i genggaman

tak ada rengek bocah

menunjuk kacang rebus

atau orang menya(akan rokok

0i remang kantin.

javi-jari lentik bedoyo srimpi pembuka
esu darah memandang kursi

ompong penonton.

Kotak kaca ajaib

rayap ganas menggrogoti

dan merobolkan tobong ketoprak
Pule Babasa, Ario Babak, Warok SMYOWI@“QQO(O
ngamuk di ruang-ruang keluarga

tobong ketoprak persis gudang tembakan.

Abi dalem tolak kerajaan Singosari
mevangkul Mangir Wonoboyo

kakinya terperosok lumpur

tersesat di tobong pembakaran bata mevah
welanjutkan lakon banjaran baru.

Yogyakarta, 1997
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Asia Ramli Prapanca
MINYAK DAN TANAH

Mmyak tanab telal masuk ke dalam h:bungku
ke dalam perutku
Betapa sesak!

Aku benci

Aku tidak mau meledak

Tapi mau ke mana

Beusin dan gas datang juga seketika

Ramu bi{ang terima saja
biar ter

biar kita men]am api
merenu

dalam t:z'ub dan pwa membam
O, api yang menyala dalawm tububku
Berangk an aku ke mana saja
Tembusi bumi
smng dan malam

lllmgi planet

mesin

kakiku ka/(u
berputar diam
matirasa

Alam berputar bersama aku berputar

Aku "gzubukamnusm n[ba'gl
Su Hg. senoiri
Lumpub!
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Tububkusaklt [uarfnasa SOk SR E

merintih berkepanjangan

Suara itu barus pergi

Suarz tu harus sa{m

da

Ak el ol et i Gkl
Bem[ang kali

bbersama ovang-orang yang sakit dan mati
Pedi

Menyayat
Hawcur dan gila

Ora hanya meludal
mey:&-omng 1/ m

waku dari suatu tempat ke tempat yang lain
Waktu terbuang

. ot iR
Havnya merapat ke sana e

memngkul, memeluk dan menciunmmya
U di sini saja.

Makassar, 1996
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Asia Ramli Prapanca
PENYAIR KARANG

Karebna jemarinm yang membelai rambutkw di pantai pasir
puti v:itu

Maka aku selalu mengenangnm

tnilal lelaki tukang wimpi itu

La [
e ek

Tapak tangan di ubunmm
Lepas, lepaslah |

Dengan berkendaraan gelombang
Rupabat janji di tebing pulau

Dengan kedua kelingking
Engkau tempat pij

Sesaat

Ak weloncat dari ombak ke owbak
Menjelajabi likn dunia

Menyepi

Merumus 0iri

Puteramu

Puteramu

Bernama penyair

Le 1gi

Daplzsmpzu?;n budi

Lepaslab senua .
Tempat dan orang-07ang tercmta
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Tapi selurub ilham
Se‘z(:e nasib terhitung

Tnilabh lelaki

Puteramu

Anak pulau

Ann:!’: Exut

A ar

Tak bentiav:gnperet gelombang ababdi ke kakinm.

Makassar, 1986
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Asia Ramli Prapanca
SUKMAKU DI TANAH MAKASSAR

Sukmakgta di tanah Makassar
Negeri bayang-bayang
Negeri timur watahari terbit
Gunu nung perkasa

Le {Z“mbab menganga
Pohon-pohon pu
Kuburan-kuburan tua

Di dalam kelawbu perub dupa
Berhadap-hadapanlah dengan Dewata
Dengan berlapis-lapis zxeakaian sutera
Musik dan tari sali rlaga

Sukmaku di tanah Makassar

Mewdburu amoa di rimba belantara

Menanghap kupu-kvpu i tebing-tebing terjal

Mengejar derai-derai daunan asah

Memangat pobon-pohon lontar

Di bawah naungannya Berte'my?a.t gelanggang sabungan ayam
Di belakang sekian guman §mnl1 siap membunuly kekecewaan
dengan badik dan tukwul besi

Sukwaku di tanah Makassar

Bersayap anginmanmari bersiul membelai kota dengan wilai-wilai
Menungzang kuda jantan dengan lari kencang membawa impian
ke garis emenangan

Rerikil-kerikil merah bermukl:m gewerincing

Pasir putih membentang panjang berkilauan
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sukwaku di tanalh Makassar

Bersampan pinisi dengan layar daun (on.tar
Dengan pawji-panji sutera warna-warni
Mengejar debu ombak menjilat. [ekuk gelowbang

Menyelam ke rabang-vabang karang w!enyunting kerang
Menyelam ke dasar tasik memetik mutiara

Sukmaku di tanah Makassar
Negeri agam jantan
Negeri pelaut u[ung

Sukmaku i tanalh Makassar

Ke mana pun aku pergi

Di mana pun aku welambai . 3 patik
Gadis-gadis pakarena selalu menyany)i, menari 0i patiku

Selamat tinggal puncak Lowpohattang
Selamat tinggal hulu Jeneberang

Selamat tinggal kampung Galesong
Selamat tinggal pantai Barombong
Selamat tinggal pulau Kodingareng
selamat tinggal E:kl Bawakaraeng
Selamat tinggal Karaeng

Sukmaku di tanah Makassa;k
Mengejar 1 buri mengejar juku eja
Mengejar debur ombak menjilat {ekuk gelombang

Sukmaku di tanaly Makassar
Me(engki bersania pui-pui
Merancak“éz)ersama parappasa
Menggemuruh bersama pakkanjara
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Sukmaku di tanah Makassar

Meski Malino tidak berpohon lagi. .
Meski Jeneponto tidak berkuda lagi
Meski Losari tidak berair [agi .
Meski Somba Opu tidak berpuing lagi

Sukynaku di tanah Makassar
Sukmaku di tanah Makassar

Sungguy Karaeng
Meski kita terpisah beribu gelowbang

Makassar, 1090
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Agustan T. Syam

DAUN-DAUN KERING DARI LORE LINDU

Selamat tmggal ba.ban ranting di pedalaman
Jalan vang pen :z bmenub nyanyi-nyanyi
bulan purnama

b’l’a"bang-panbang mata orang-orang di sana

Love Lindu yang [uka dan werangkaki tebing-tebing
mobermsasl Rai toru, mengusap matanya yang berair
Oitimpa asap nuk

aZ, begitu sepi, bumng—burung meninggalkan kesedihan
“" pesta-pesta rakyat

E kn-baun kermg wewmbawa duka dan bunga-bunga Bougen'vl“e
e

atau Rota yang wemberi kesenusan, mengubur bidup-hidup
tTab]S] dan temban ng ayunan anak kampung

Lore Lindu melambai, menangulm baun-lbaun kering
ang murun, wmengucapRan selamat jalan
Nuram—nurgm ya pmfmh )] batulbatu gunung
n? wela yang pulang ke bidupnya i wimpi.
Perg1 baun—baun keri bengaang olosanmul
Tinggalkan e(uguanm uat Mangge dan Ina agar meveka
g'b“" nyenyak di ujung hari, bermandi kevingat lembayung

it bavat

rselimut keresahan dan termkan Burung—bumngk n;alam
Daun-daun kering oulu renang—renang 0i Rali
bersama embang-ém V% ang pemalu kini terdampar di air limbaly
Selamat tinggal Lore Lindu yang perawan

an pada cemara vimbun, pada angin-angin sewja,
pada jerniby aiv; pada temak—temak engub, paba

nyanyian dan dongengan di s ubub yang mengg1
“Diriku begitu rindu pada Lore Lindu Yang matang.”

Palw, 17 Januari 1995
“Lore Lindu: pedalaman Danau Lindu
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Agustan T. Syam

JAHILIA MIKRO '~ i 770

Bumi yang wendengus bagai bus-bus omprengan, seperti wanita-
wanita tua menju::?:: tanya dan :lemw pe)mbz:ani we-
rebut harga diringa, menebas, ombak, badai, merebut selangka
Tulang rangka mereka yang tergeletak di pintu- pintu neraka.
Rawmbut ikal perenmpuan-perenmpuan penghibur bagai ben-
tangan rel kereta [istrik menuju kota masa depav, Mareka ber-
gincu berlepotan protes-protes dan raungan sayembara. Bumi

ng bergelora, berggm gong-gong dan gamelan memenubi
ﬁangit-[angn kepala kita m:gwbmev:l. ~otak industr
megatrend, obat cacing si.
Bumti ya Lasib wiengucapkan kalimat-kalimat para ﬁlsuf
dengan dali keadaan, dengan rantdi dan pola, dengan berlian
dan kursi berpamor emas, terputuslab‘ sd’ygf-'samfnya,‘ kelopaknya

disumbat, keras — ——mengeras, Rosong nammn

berbaw anus kering.

Tyl dwduk Bi kuisi buwti mengintip manusia yang memperebutkan
selendang-NY4 yakni

a Twhan membuat bumamen berkerinaat b o
ama’%m"bia" beku oleh keingkaran m"gaakzlukrng: %ﬁﬁf:ﬁ L
wma ; zia%aknu ";ab'l?mbi\&a ik lab bl'[abumi; ma‘;lz{bi bati e}z;lanusia}

i patiRy, jayitia 0 ma i
mlf::bat dan b:‘ﬁ kecil Mvzéhwz" a'::.m"g] ia merebut
| Buml bilang wajah dan wajab hilang

palu, gJan'sd
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Agustan T. Syam

CERITA MALAM PENGANTIN
Cerita Malam Pengantin

CERITA MALAM PENGANTIN

“musim bujan yang begitu berkepanjangan membuat persendiar
bilan kenangan '
Wajagmu yang kutinggalkan saat geriwis membuat mata kita
‘rbuz wenangis malu-malu dan Z:rsembunpi i balik bulan
ang pampir purnama.” .
“wiusim hujan yang tak berkesudahan membuat dunia basal day
#andi, wembuat tubub kita menggigil diperbudak cinta seperti
uran tua diguguri kembang bunga Ramboja, dan bari Yang
gelap tak [ebiy anyalab cerita-cerita penggoda agar kita
tidur (alu bercinta di kasur tanpa diintip siapa-siapal”
“Matawu yang kini buta ditusuk kata-kata dan sorot mataky
9ang rakus wencari keéibupan 0i nuranimu yang e:égan berkata
0an sungkan bicara sangat [uka terlipat dari atas bukit
Retika ku raba kaca jendela wajalwu tergantung di rembulay
0an di sana kulibat dikau telanjang tanpa apa-apa, tanpa
elawtinm, tanpa buah kbuldi 37 dadanm yang menggunung sepert;
0ada ibuku atau seperti istri-istri pembesar yang merangsang
Oan montok karena fitnes atau karena mesin-wesin industri.»
“musim bujan yang begitu menjenubkan membuz{t kita Wengantuk
0an tidur, membuat k i0upan Lm tak lagi bercerita tentang
eperkasaan, malab banya wembuat kebencian pada tanab inj
Yang membuat kita mengungsi dan gaga{ beranak, gagal berbe-
1ib dan hanya membuat kita menggulung tikar dan wenutyy;
eVCak-Bercak nafsu lalu kita mengungsi ke bukit menghinbaﬁ
limbaly, weninggalkan kota ng berdosa.”
“Keterancaman kebibupan kﬁa seperti keterancaman kebibupau
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kelidupan lain kavena diancam kehidupan-kebidupan [ain
“Jaman telah menyadari balwa tubub kita berdua sudab dilem-
parkan ke dalam ombak agar kita tak [agi bisa berpelukan,

agar kita tak lagi bisa senggama, agar anak-anak kita tak

lagi labir kavena bisa merepotkan pembangunan,

Lalu sampaikan pada:istri-istri; Jangan sungkan untuk ber-

cinta dan bemnaza banyak—ﬁan biar nanti di hari tua

banyak yang menjaganm dan mereka bermai-ramai menggotongmm
ke kubur!”

Cengkareng 8 Oktober 1995
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Kamajaya Al Katuuk ‘ ‘ o
KEKE PANDAGIAN; DI LANGIT ENGKAU JADI BIN'I‘ANG

Semua ada sebabnya

vang lumraly aba(ab angin yang mengawinkan perdu
jadi kebidupan

Terkecuali kutukan:

Reke Pandagian diusir moyang sendiri

Karena mengbentlkan maﬁm dengan kekaguma"
6ertanpa1

Semua ada sebabnya
plaza mei;al» karena keinginan diagamakan
Terkecua kutukan:

Keke Pandagian diusir moyang sendiri
karena menghabam malam dengan ilmu
Berkaguml

Keke Pandagian

tobatnya pc?;a (eludur
diampuni

Keke Pandagian,

kelubn pada tetangga

ada (emb

Zanya lagu malam yang hilang

Sampai datang suara [angit:

Pandagian, ,

Tak semua air jadi sungai

Tak semua panas jadi matabari

Tetaplabh oi tempat

sampai tanal u

urug
karena wencatat telapakmu Yang tegub
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(Pandagian,
Tak sewua ketulusan Jabl kltab SUC

datanglah ke sini;

Ak Tole, lelaki [angh)

Reke Pandagian -

karena berilnm

‘ﬂbupnya 0i mahkamab bmtang
bukan di bumsil

(Aku Tole, lelaki
Tangga , Mz:f entilan

kekasil kebenamn S
0i timur malam kusunting cintaviu jadi kelipj

Reke Pandagi

di mabkamab bmtang

adat dan moya

tangganya tak akan sampai
ang tak diterima di bumi

memany bam.s hidwp di langit

Jadi guru kegulitaan.

Manado, 1997
KReke Pandagian adalap legenoa Minapasq te Sna B Ty Kelze
Pan;aglansuatu‘)mrlu‘aﬁama‘ambankmmm IT ’”wy ulang malam

maka ia tidak dibukakan W,memwmmmmy
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Kamajaya Al Katuuk

BIOLOGI POHON KETELA
(Oposisi Biner)

sebatang pobon ketela dipotong-potong
Terpotong batang

batang terpoto

tapi selnya tidak mati
hanya hidup tertunda
Sampai bunii memeluknya
Langit wmenangisin
La?l?ltumbubn[glb sirp:ng
Umbi kebidupan baru
Berbatang batang
berpohon-pohon

rumbi-umbi

sebatang rxél;on kehidupan dipotong-potong

Terpotong harapan

cinta tak sesanding kuasa TR

tapi sel-sel nabi tak pernaby mati e
anya berganti nama

Sampai bumi memeluknya

Langit menangisinya e

Lalu tumbublah sirung T

Um61 keh'bumn Bam R - ;.“- “

Bevorang-ora

bertanm

berlaut-laut

cinta dewri cinta

atas hama cinta dendam pada:angkara

IBWA




or ngka mengubu

ang wenyangka menguburnya
Tapi sel angkava tak pernab mati
banya berganti masa

Sanspai buwi hawil karenanya
Langitamenangisinga

Lalu tumbublah sirung

Umbi kehidupan baru
Awgkara-demi angkara

atas nama:dendam-cinta pada cinta

Pobon tuyibub dari
Lalu ke lalu

Dari sel ke:sel
Dari mati ke wumbi
Lalu ke {alu

Dari sel ke sel

Dari kubur ke bangkit

La[uke [a[u G cTaei T

Dari sel ke sel

Dari angkara dewri cinta

Dari cinta dewi angkara

Dari lalu ke selalu

Rau sambil mengintip

unakin merasa wemilipnya
tumbub bersama salab satunya
atan memelipara keduanyo.

Lipatlah ke tanah, selalu ada yang
barn.

Manado, 1997
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Kamajaya Al Katuuk

MAJELIS DAPUR
(Doa Makan Menjelang Penggusuran) .

Disebut dapur, pertama karena ada kompor
Hidup atas nama api

Lantas ada majelis belanga
Piring

Sendok

Garpu

0an pisau

Disebut dapur, kedua karena ada rempab
Hidup atas nama air

Lantas ada majelis menu
Panggang

Saus

Rebus

Goreng

0an pepesan

Remulyaan dapur adalah kelezatan
Tapi i meja makan dapur dilupakan
Di antara jeda sua yanz:abar:
seorang leZaki biraljinga bangkit
welibat wanita di depannya tergolek
dalam bingkai ranjang telanjang
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Renmulyaan dapur adalah kelezatan -
Tapi i weja makan-dapur dilupakan
Diantara kunyab yang v -
seorang bersama seorang lain dan lainviya
‘merencanakan penggusuran

dalam bingkai hitungan laba

Dapur yang hingar hanya dapur orang yang kenyang |

yang memiliki jadwal dan agenda
ada mengasur ada menggusuy
ada tawm ada khabar
Dapur yang sepi adalah dapur ovang lapar
pada langit-langit yang sempit
api beron
bersabung dengan
dinginmya kepasraban
ada cemas ada gemas
tak ada tamm
takut kpabar
Dapwr .
Maielis dunia
Simfoni THEM -
Tikus
Kecod
Senit
dan cecak
betapa bapur
mwﬁj" kenyang L
r -
%m bemga romf)eng dengan sendok gepeny
ek '
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Kamajaya Al Katuuk
DI ATAS PESAWAT

Keabadian

seperti suara pada ruang

yang menggetarkan bukit
membuat cadas [eka
menerjemabkan perj';?anan [angit

Berziarah

ke dalaw kenang

mengukur awan dewti gemawan

bidup menghargai matahari dan bulan

Aku hanya penumpang,

pesawat yang menata angin

menyisakan ngeng pada awanan

Tentu, bukan sekadar bergagah bagai petir
sebab, jejak membuat gigir

nama mungkin semata gurat

Bahasa angkasa

tak dipahavi bumi
sebelum hujan turun
menerjemahpkan jadi sungai
jadi lautan

Betapa rindu tak jua terjelaskan
serindu mata pada pandang

serindu aku pada diri

vang terbang menirukan un

Tapi yang terbaca adalab batas-batas

121



setelah atas abalaf;vbawab
setelaly kemana adalah pulang
setelah kenanlg adalah lupa

[upa sampai [upa

Reabadian

i bumi
banpa
mimpil

vang berganti
gantil

Manado, 1997
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Frangky Kalumata
YA MARWAS

asalammm alaikum

sa am a?am asmmb
agimu angit tanab air
aku Bam‘%an sa ak duka lara

dari rintihan rakyat jelata
dalam be enggu ancaman Rota megapohtan
punya keringat kerja tak punya kuasa sejabtera

va marnuys [

dalam gewurub aevo show
aku baca politik kawpung balaman

5 kian ::avzmwut boo [

10awah pasaraya 0an boom real estate

aku baca rumab-ru mabtergusur N
awpung-kampung terbakar L

A marnus /

asﬁfammaz] alaikum

W papit getir

baginm ang?t tanal tumpab davab
akw bacakan sajak airmata

dari tangisan rakyat sengsara

dalawm nestapa sarat el Vel
u bakar pzmv;enngbemaan T
0i atas nyala api murka
asapnya wenyebarkan.. . | I
puisi fi[antropi P e .

Manado, 1996
mmm=a(atmusiktembuban,de?M1°-x‘ ,
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Frangky Kalumata -
PETA TANAH LELUHUR

beban tak kunjung ringan

tertimbun dalam impian

wmerajut tana gersang

merupa ranjang keindaban

di mana berbaring segala dewi seni

bagai mimpi sikatak <
merindm rembulan dalam pelukan

//u,yun-;m{yuﬂ berjiwa baja
setia tergilas

i balik mbasilt; sejaral sia-zzz

kerna masa silam yang porak moyak .
tela menggoreskan [ukisan abstrak

di atas peta tanah lelubur

tumbub di tanah lelubur 7
g':f ,%‘m ole di lapangzn 6al—6al;n
eberingasan para bon
ketika terjangkit penyakit intifada
sembaﬁ beﬂliem-
» Wyy:bﬁ wmantrd Tonads Umt Banna

atau v
aengan mmbur semboyan: Se7 reen

> akkah tanah lelubur telah kehilangan keindaba n a
2&“;5”8"4”4 Sodom dan Gomora bing'abir Pasifik ?

klah pada peristima jasa budi

Tengo .
laby pada permainan jasa bahasa tubul
;ﬁgo&mzu"‘mb"" jadi sesaji jiwa-jiwa belisah
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Adapun sabda siton timon tumou toutelah patah gigi’
selalu malu tersenyum kudus

Di tanah lelubur
yang tersisa adalah taman pekuburan
yang diwarisi adalah nisan-wisan kalekevan

dan airmata kelilangan nyali menangisi kematian -
ketika dewi seni terbujur km n o

sebagai sampaly po[itiL bivokrat

terlewpar ke pinggir dewa olimpic

Manado, 1996

PAYHA-pr YN < cucn-Cicit

Ut Banua - Kepala suku tertinggi .
. {4 UA = pa S
sé1 ree - siapakaly

Srtont timou tumon tou = manusia wemanusiakan manusia
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Frangky Kalumata -
DENDAM

Dengan getar-getar tali suaraku yang mamh
Jkukirim dendambku:

aﬂ u yang dulu ﬁmama Batavm
m ke?ngbapaan Ja
Tapi pernap tak. berdaya menentanglzelalmn

mabluk kovmpeni

Kini- menjadipumti birabi beringas

selt';;ab balngkn dari sejaray kemerdekaan

yang mengajarkan: keée]ama njajahan

Engkau usir para perantan tak bernyali
beram

Ak:;:k alahan memal

aku pulang ke kampung bala

Tetapi aku masip terpukan
pesond kecantlkanmu yang aneh

Engkav §oda gairah petwalanganku
Aku )atub cinta padanm

akn lamar dirimm yang sintal
g-:z;,bkeangkubﬂnm" menolak rinduku
Ak dirundung g1

an bagm putri sa ,
Rernd engh tria memperli tkan keperkasaan

3me§rmnpubka bk gairalp kembar
dengan e;ekan me“)"’“ﬂke an
Aku dendat
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Kini di sini, dari puncak Soputan
Tanab fypayat un santi

Retika umanidi lereng bukit terjal
0i belantara paling ganas

Aku kembali perkasa

Telay kuwiliki jimat Opo-Opo

wantra para Walian

perisai dawn pedang para Tonaas

Akulah Weraney pembela Moraya Malesng

Dengan getar-getar tali suaraku yang marah o

kukivim dendamku padanm
Sekali waktu aku akan datang werebutimm

0ari tangan para satria o
Seperti Julius Caesar dengan puisi Vini Vidi Vici

Dengan puisi aku [umpubkan kecantikannm yang (iar.

Jakarta-Manado, 1992./1903

1990t un syt - ten'afz;,wm)y
barn

tuman;j - Mentbuka sa
Mlim N = km—dem

Pentmngm adat
Tonass « enaly ssbos

Waraney .. ragurit
Moraya Ma[es{mg - benteny Minapasa tempo oulh
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Shafwan Hadi Umry
PANTAI SORAKE

serumpun nyiur

L;iafz tafakur
diacubkannya suara lautan

memanggil per an-lehan

di pantai sorake b

daun dan pasiv menggasai

ombak demi oml,ak membayg‘:: gelombang
sorak sorake terbantai hilang |
suara kesunyian i

tertambat 0i mega [angit

jatub di batu megalit

tak ada pelnang

tada ada rwang

kecuali mimpi sedikit aspirasi

terbentuk sepanjang hari

Teluk Dalaw, Juri 1996
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Shafwan Hadi Umry

SUARA LAUT

i Tumah pantai
kanak-kanak wmengaji
suaranya riuh menggawit
dio pesisir '
gelombang membantai - -

dalam deru suara sansai

in sibuk selalu
zlg;:enbengar suara itu

0i beranda pantai anak mengaji
suaranya berdebur .
ke pantai bati.

Medan, 1997

.
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Yos Lema

BIARKAN MATEBEAN MENANGIS

semalam aku tertidur
di puncak Matebean
ku dengar ia menangis
rintihannya menyayat bati
kepebibannya menikam batbin‘
ketika ditanya:
katarnya, ia tevluka

Sema[am aku Berbaring
di dada Matebean
kawi bicara dari hati ke hati
katanya:
1a kecewa

Matabean kecewa
Matebean merintil
menangisi seribu ketimpangan
sejuta penyimpangan
dilakowi anak bangsa

Korupsi
mengapa tertular
Kolusi
mengapa wmenular
Hukum
mengapa diperdagangkan
mengapa dikencingi
slday dan iberal
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Dan dimana pijakan si miskin
bila untuk sesuap nasi
wmereka terpaksa gadaikairiyawai .. 1 L e

Qo0 nghan - P c '_u:f- B f\'[v
Seﬁbﬂ‘; 194 terbang L SN TRESIEIEY
bulunya bitavipekat -+ e

kata'-brang:‘rw R T I

Tanda Bunti Lorosae berduka
AT R ST {NARIIE ORI SR,
O00. Tubaw ... ) e e
seribu gagak berkoak-kaok S
moncongnya merah menyala
ata orang:

itu darab si miskin L
anak cucu Matebean R

Tuban ... |
Biarkan Matebean menangis - . "
ot 1997 e

Mdteéeanaba[ahmmagunung i sektor timmr T"“"mlpemsn - b] Kabu 2 n ;r»»‘
BuwﬁLorosaeaba(af;mmaju(ukanuntukmfm; loupaten Baucan-

131




Mubhsi Siradj o
SKETSA KEHENINGAN ..

kerlak saya 6umng melintas ,
menggetarZan kamar jiwamu yang bemng
terbang hinggap di reranting angin

engkan menggigil disergap rasa cemas

Yang meruncin

tenngat kepak zelam sayap maut yang bmm-bmm
siaga mematuikkan parubnm W”.‘J tajam

ke dadanu v

Rudus, 1997
Mubhsi Siradj
ZIKIR MAUT

dan laut i jiwaww pun diam
bergelombang o
i vg:reba bt
topan berenti ‘ L
wenjelma hembusan:np angin lembut * "
rsama camar terbang weren
wengecup [autmu

Kudus, 1997
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Mubhsi Siradj
MELAYARI MALAM I

melayari malam dengan perabunm . ¢ .
dibembus semilir angin yang mengekal jadi dingin
kulibat burung-burung itu mengepakkan sayapnya
terbang weninggalkan dunia yang luka

akukaly burung-burung itu terhang di langit semesta?

sendiri melayari malam welayari kebemngan N

aku berguru pada bulan yang leleh
wemeras air mata jiwa bagi sujudku yang pias

Kudus, 1997

'W}'q;, R
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Eare S e

Yudhi Ms.

NENEK TUA YANG SETIA MENYIRAMI BUNGA

ketika seorang nenek tua kembali menyivami fm:ga
seperti saban sove sebelummya surga pun mewbuka
jendela memendarkan warna-warna cabaya

dan bilik sempit itu mendekap wangi kembany
vang menyeruak ke remang-remang rvang
tapi taman kecil bibalaman itu

masih saja wencatat

orang-orang ber [ewat

menoleh pun mfigf:pat

(meski nenek itu tak pernah mengharap)

di sudut senyum nenek tua

di bersil pandang nenek tua

cinta tersembunyji bagai bavang antik
[ayung sewnja jadi teramat klasik

nenek, mengapa sedemikian setial

“cucu, gelap akan hadir menghampiri kita.”

Kudus, 1997
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Yudhi Ms.

LELAKI YANG MENYAPU HALAMAN
MALAM-MALAM

aneh, desar suara-sangat szenal—
ujung sapy, saban malam, ratfu :
dengan sawlxpah balaman, tiba-tiba mengekal

menjelma lagu menyembilu

Betapa. tevasa perih jiwaku terwbok
Ujung-ujung sapu. umganku .

wmasih saja kelu. sedang pemilik warung itu

tak pernah menu sampai .
untuk menepisberggzan sampahgelapannya it

R

Kudus, 1995
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Aldian Arifin
SATU JUTA BARREL SEHARI

Angguk-angguk kepala kuda besi

Menyedot sari bumi

Satu juta barrel sehari, sayangku
Satu juta barell seari

Dengan pipa-pipa yang menjalar
Ia munmbkan ke dalam kapal
Satu juta barvel sebari, sapangku
Satu juta barvel sehari

(Sedang siorang kubu
tetap mer?'iiag;abi
sebatang lembing ditangan

tanpa baju, tanpa sepat)

Medan, 1997
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N.A. Hadian

GERIMISPUN JATUH

Gerimispun jatub mem'liik satu-satu
Sejuta derita, sejuta gigi .
Telah kupatabkan rabangnya, divjung bidupku
Seseorang telab me(emkkakn pedangnya

01 atas mega-mega mimpiku ‘
 Sebelum sewma merebaly kakw, barangkali
Kurindu berbisik-bisik pada mereka yang alpa
Oengan tenang dan damai
Rewmudian kudengar galamnya
Tiada yang lain selain Engkaw, ALLAH, ALLAHI

Medan, . (Maret, 1989)
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BIODATA PENULIS

Aliem Prasastie

Lahir bernama Alim Basri di Jeneponto, 7 Juli 1966.
s o3 Dibesarkan di kota Makassar. Pendidikan terakhir sarjana

& IKIP Ujung Pandang, FPIPS-Koperasi. Kini menekuni

e profesi sebagai tenaga edukatif pada salah satu sekolah
._ lanjutan di kota Makassar. Mulai menulis sejak 1987,
i5 bermula artikel-artikel seni budaya (Pedoman Rakyat) dan

% koran kampus. Akhirnya tergiring menulis puisi fian
sesekali menulis cerpen. Puisi-puisinya di muat di koran kampus dan harian-
harian umum. 1a sering membaca puisi-puisinya baik di kampus maupun
pada kegiatan-kegiatan seni di luar kampus. Pada peksiminas (pekan sen!
mahasiswa tingkat mahasiswa) Il di Bali (1993) turut berpartisipasi sebagal
utusan mahasiswa Sulsel. Selain itu, ia salah seorang aktivitas teater Sanggar
Merah Putih Makassar, dan pembina pada koran kampus SKK Profesi IKIP
Ujung Pandang. Akhir-akhir ini sering terlibat dalam pembuatan sinetron
baik lokal maupun Nasional. Sekarang menetap di Jalan Baji Gio 26, Ujung
Pandang 90134, Sulawesi Selatan.

Agustan T. Syam

Lahir di Bone (Sulawesi Selatan), 11 Mei 1973. Pernah
meraih juara II Lomba Baca Puisi PEKSIMINAS di Bali
tahun 1993. Juara II Lomba Baca Puisi PEKSIMINAS di
Jakarta tahun 1995. Salah satu karya puisi berjudul “Kam!
Dari Sini” dimuat dalam Antologi Refleksi Lima Puluh
§. Tahun Indonesia Merdeka, di Solo. Beberapa puisi dan
. W cerber telah dimuat dalam beberapa surat kabar daerah.
antara lain: Mercusuar, Pelopor Karya dan tabloid AlKhaeraat. Kini sebaga!
Pengurus Dewan Kesenian Sulawesi Tengah.




Putu Arya Tirtawirya

Nama lengkapnya I Gusti Arya Tirtawirya, lahir 10 Mei
1940 di kota Mataram. Gemar membaca sejak Sekolah
Dasar dan mulai aktif menulis SMP. Menulis sajak, cerpen
_:‘ S dan dongeng untuk rubrik/majalah muda remaja baik dalam
7 §| media lokal di Bali maupun koran/majalah terbitan pulau
- - ' Jawa. Sajak-sajaknya tersebar antara lain dalam Bali Post,
ot X r#%% Suara Karya, Karya Bhakti Nusa Tenggara, Simponi,

Swadesi dan sebagainya. Sejumlah sajaknya terhimpun dalam buku Dan

Kematianpun Semakin Akrab terbitan Nusa Indah di Ende, Flores. Kini

Putu sibuk sebagai pimpinan redaksi majalah media Savizri i
s [4
Hindu) yang terbit di Mataram. avitri (majalah agama

Riyanto Rabbah

Rx}/anto Rabbah lahir dj Singaraja 24 April 1969. Sejak
usia 13 tahun suFiah aktif menulis puisi, prosa, cerpen,
senangatatan kecil. Beberapa prestasi berhasil diraihnya,
;e%e  pemenang lomba cipta puisi “Taraju Award” di
adang Sumatera Barat (1992), pemenang lomba cipta
N puist perjuangan [ Gusti Ngurah Raj oleh Yayasan Candi
SRS (1996), tercatat sebagaj 10 besar dalam pemilihan cerpen
terbaik Bali Post (1996), dan pada tahyn 1997 salah satu cerpenn . k
sebagai tiga besar dalam'lomba cipta cerpen yang digelar SMIFJPN . ga masu
Pada saat kanak-ka.n ak ia sempat pula menjuaraj Icg>mba MTQ di Bzrll:lZiar.
lomba azan, da.n terjemahan Al-Quran, serta beberapa prestasi lain di tin ki
sekolahan. Tulisan berupa cerpen dan puisi dimuat dj beberapa media a gtara
lain Bali Post, Suara Karya, Nusa Tenggarq, Simponi Kafya Bhaktindan
lain-lain. ; 1



Kamajaya Al Katuuk

Bl Lahir di Bandung, 14 Maret 1960. Matang menjadi penyair

Y sejak bermukim di Manado, terutama sejak bertemu dengan
almarhum Husen Mulahele, akhir tahun tujuhpuluhan.
= Buku puisi yang pernah diterbitkan adalah Harmonika
™ (1980), Bukit Kleak Senja (antologi Penyair Kampus,
= 1981), Riak Utara (antologi Penyair Sulawesi Utara, 1990).
% Selain menulis sajak, juga membina kegiatan-kegiatan
kebudayaan di Manado, seperti Sanggar Kreatif, Teater Kampus, dan juga
menjadi pembicara di beberapa pertemuan budaya. Selain sering menyutra-
darai pementasan, juga menyelenggarakan pembacaan puisi. Tulisan-
tulisannya pernah dimuat di Kompas, Media Indonesia, Bisnis Indonesia,
Republika, Horison, selain di media lokal Manado. Beberapa tulisan
kebudayaannya dimuat dibeberapa buku kebudayaan daerah yang ada di
Sulawesi Utara. Setelah menyelesaikan program pasca sarjana, Bidang
Kajian Amerika, 1991, selain menjadi pengajar di FPBS IKIP Manado,
sekarang juga menjadi Ketua Yayasan Kebudayaan SERAT.

Iswadi Pratama

Tinggal di Havam Wuruk Gg. Walet 17, Bandar Lampung.
Lahir di Yogyakarta, 8 April 1971. Karya-karyanya telah
erkumpul dalam beberapa antologi: Belajar Mencintai
. Tuhan (1992), Daun-daun Jatuh Tunas-tunas Tumbuh
y (1994), Festival Januari (1995), Jung (1995), Dari Bumi
N Lada (1996), Antologi Puisi Penyair se-Sumatera (1996).
Ikut serta dalam Refleksi Kemerdekaan RI ke-50 di
Surakarta oleh penyair-penyair nasional. Salah satu karyanya masuk dalam
10 nominasi lomba penulisan Puisi Kemerdekaan AN-TEVE, dan terkahir
diundang oleh Dewan Kesenian Jakarta dalam “Mimbar Penyair Abad 21”.
Mempublikasikan karya di Lampung-Post, Teknokra, Republika, dan Salam
(Bandung). Menamatkan Pendidikan S-1 di FISIP Unila tahun 1996. Dan
sekarang menjadi Wartawan di Lampung-Post.
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Yos Lema

Dilahirkan di Larantuka, Flores Timur (Flotim) pada
tanggal 24 September 1960, dari ayah Yohanes Lema (alm)
seorang anggota Polisi dan Ibu Helena Teu Lema,
merupakan anak kelima dari delapan bersaudara.
Pendidikan sekolah dasar diselesaikan di SD Katolik Ende
Il tahun 1974, pendidikan SLTP diselesaikan di SMP
Katolik Frater Kupang tahun 1978. Sem pat setahun sekolah
di SMAK Syuradikara, Ende-Flores, namun menyelesaikan jenjang pen-
didikan tersebut di SMA negeri 24, Jakarta Pusat, tahun 1981. Kemudian
tahun 1981/1983, kuliah di Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan
Nasional (UPN) Veteran, Yogyakarta. Melanjutkan di Universitas Nusa
Cendana (Undana) Kupang, NTT dan diwisuda Januari 1989.
Dalam karya jurnalistik, pernah meraih juara lomba penulisan AIDS tingkat
Nasional tahun 1995, dan meraih tiket mengikuti konfrensi AIDS se-Asia
Pasifik di Chiang Mai, Thailand pada tahun yang sama. Tahun 1997 juara
menulis KB tingkat propinsi Timtim dan meraih tiket tiga hari studi band-
Ing tentang KB di Denpasar, Bali.

Asia Ramli Prapanca

Lahir di Lampung, Usuku, Kecamatan Tomia, salah satu
nusa kecil terpencil di ujung timur pulau Buton, mungkin
tahun 1960. SMP dikecapnya di Banyuwangi dan
Pasuruan, kemudian menamatkan SMA di Ambon pada
sebuah perguruan Muhammadiyah. Setelah itu, ia memilih
IKIP Ujung Pandang jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
sampai selesai. Puisinya masuk dalam Penyair Makassar
(bersama Rudy Harahap), Ombak Losari (bersama Sinansari Encip), dan
dimuat dalam Bosnia Kita, Jakarta. Menulis naskah dan menyutradarai
beberapa pementasan teater. Ketua Teater Kita Makassar ini mengajar di
SMKI Negeri Somba Opu dan Dosen LB di FPBS IKIP Ujung Pandang.
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Eddy Lyrisacra

* Kelahiran Yogyakarta, 28 Oktober 1958. Pernah kuliah di
& 1SI kemudian hijrah ke IKIP Negeri Karangmalang Yogya.
S Sewaktu mahasiswa aktif di organisasi, Dewan Mahasiswa.
A Mengasuh Rubrik Budaya pada harian Masa Kini (Yogya-
W karta) 1981-1985. Menulis esai, kritik, future. Selain
" menulis puisi, cerpen dan naskah drama dan kethoprak.
Juga pernah ndalang wayang kulit purwo. Tulisannya
banyak dimuat di media pusat dan daerah. Puisi termuat di Maskumambang
Dari Ladang Perburuan (IKIP Negeri 1980), Silhuei (IKIP Negeri 1981),
Penyair Yogya Sebuah Episode (terbitan Bernas dan Karta Pustaka, 1982),
Cemara Kampus, (Rama 1982), Gunungan (Masakini 1984), Kromopawiro
Mbalela (Palagan, 1984), Empat Penyair, bersama Fauzi Absal, Marjudin,
dan Budi Nugroho (Pusat Pantomime Yogyakarta 1983). Juga dalam antologi
Fasisme, Kalam Elkama, Kelompok Kamis Malam (1996). Sementara
kumpulan puisi yang menanti terbit Dewo Ruci Gugat, Nyanyian Pengem-
bara, Gunung Kapur, dan puisi lirik prosa Balada Teratai. Selain menulis
puisi, aktif memimpin kelompok sastra kebudayaan PALAGAN (Papan
Anggone Lelabuh Amrih Gawe Arume Nusa Bangsa), mengajar di SMU di
wilayah DIY bidang studi Seni Budaya.

Syaiful Aulia

Lahir di Samarinda, 10 April 1972. Menetap di Jalan
Lambung Mangkurat Gg. Eva No. 97 RT 10 Samarinda
75117, bekerja sebagai wartawan dan aktif di organisasi
Teater. Beberapa kali pentas teater. Terlibat dalam peng-
. garapan sinetron Pusat tahun 1994. Mengikuti latihan
! penyutradaraan. Empat kali menyutradarai pementasan

panggung (tetater). Bebebrapa kali terlibat dalam garapan
TVRI Samarinda. Dan terlibat di pentas tetater se-Kaltim (pekan teater se-
Kaltim) tahun 1996. Dua kali juara I akting tingkat Kotamadya dan beberapa
kali juara baca puisi. Dua kali juara festival teater, juara lomba Saka
Kencana.

i M
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Rudi Karno

Lahir di Banjarmasin. Banyak bergelut di bidang sastra,
tetater, dan musik. Sekarang aktif sebagai ketua Sanggar
Sesaji Banjarmasin. Beberapa kali menjuarai lomba baca
puisi, deklamasi, sari tilawah dan puitisasi tingkat kota-
madya dan Kalsel (propinsi) juga pernah juara dua tulis
puisi untuk tingkat Kalsel. Sanggarnya pernah menjadi
penampil terbaik se-Kalsel pada Festival Teater tahun 1991.
Beberapa kali menjuarai vokal group, tahun 1992 sanggarnya menyabet
tiga trophy sekaligus pada festival musik kreasi se-Kalsel. Tahun 1996
dipercaya Dinas Pariwisata Tk. Il Banjarmasin menyutradarai Upacara Adat
Banjar: Usung Penganten, Bamandi-mandi, Batasmiah, Baayun Mulud di

Banjarmasin dan TMII Jakarta.

Haryono Soekiran

Lahir di Purbalingga, Jawa Tengah tanggal 25 Desember
1961. Ketua Teater Mula dan sutradara dalam menggarap
naskah Mega-mega karya_ Arifin C. Noer, Boss dan Aduh
karya Putu Wijaya, Dhemit }(arya Heru KM, Gegere Wong
Ngoyak Macan karya Gajah Abiyasa, Opera Bangsar,
Penagih Hutang k?ry a {*m(?n Chekov.
: Sajak dan cerpen dipublikasikan ke massmedia Republika,
Suarq Karya, Swadesi, Suar® P emb-ar uan, Mutia, Karina, Sinar Pagi
Minggy, Umi. Suara Merdeka, Krida, Wawasan, Bernas, Kedaulatan
Rakyay, Minggz; Pagi, Yogy? Post, Majalah Suara Muhammadiyah, Kaca,
Pikiran Rakyat, Surabaya Post, Memorandum, Karya Darma, Mimbar.
Nusa T, engga,-(; Bali Post, Lamprg Post, Medan Post, Waspada, Mimbar
mum, Halyan, Singgalang Sem angc;(t, Riau Post, Analisa, Fajar dan
Pedomay, Rakj/c;t Ujungpandang- Sajak-sajaknya masuk Antologl antara
lain Cgpy a dari Hutan Bakat (Jakarta 199“‘), Sajak-sajak G'urlh Sedap
l"‘balingga 1995), Tabur Bunga Pe";"“"’ (ndonesia (Blitar 1995),
Kep ' JI(Batu 1995), Sajak-sajak Refleksi Setengah Abad

angkitan Nusantara e ey : :
Indonesiq (Surakarta 1995) F2*" (Yogyakarta 1996), dan Dari Negeri

Poc; 3 (Jakarta 1996).
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H. Dinullah Rayes

Lahir tahun 1937 di desa Kalabeso (Sumbawa) NTB. Aktif

menulis sejak tahun 1959. la menulis cerpen, esai, naskah
+: drama, artikel kesenian, dan kebudayaan.Tulisan-tu-
lisannya tersebar di media cetak terbitan pusat dan daerah,
antara lain Horison, Suara Karya, Panji Masyarakat,
Salemba, Tifa Sastra, Seloka, Sarinah, Amanah, Swadesi,
Bali Post, Nusa Tenggara Minggu, Pelita, Republika,
Dewan Sastra (Malaysia), dan lain-lain. Puisi-puisi ter-
himpun dalam Pertemuan Sastrawan Indonesia Il DKJ (1974), Anak Kecil
Bunga Rumputan dan Capung Ramping (1975), Hari Ulang Tahun 1980),
Kristal-Kristal bersama Diah Hadaning (1982), Pendopo Taman Siswe -
28 Penyair Indonesia (1982), Puisi Asean - 39 Penyair Asean (1983),
Angin Senja (1983), Dari Negeri Poci 2 (1994) , Refleksi Setengah Abad
Indonesia Merdeka (1995), Dari Negeri Poci 3 (1996), dan banyak lagi.
Sejak tahun 1987 hingga sekarang tercatat sebagai anggota Pengarang [p,.
donesia, AKSARA. Penyair yang kepala Museum Samawa dan Sekretaris
Umum Lembaga Adat Tana Samawa ini masuh belum beranjak dari alamatny,
semula: Jalan Mawar 27, Sumbawa Besar NTB 84313.

M. Haryadi Hadipranoto

Alumnus Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogya.
karta. Beberapa karyanya telah dlpubhkaSIkan di media
massa, baik yang terbit di ibukota maupun daerah, Se-
jumlah karyanya telah terbukukan dalam Kidung Pendop,,
(antologi puisi mahasiswa Sarjanawiyata), Momenty,y,,
(antologi puisi penyair muda Yogyakarta), Fasisy,
. #+ (antologi puisi “jelek” penyair Yogyakarta), Lirilc.l,',.,-:
Kemenangan (antologi puisi pemenang lomba cipta puisi nasiong] T.
Budaya Yogyakarta) serta Begini, Begini dan Begitu (antologi esej sasta N
FKY IX 1997). Bersama istri (Aryati Haryadi) dan seorang putri (Mahay o
Puspita) kini tinggal di pinggiran Yogyakarta. Sementara beralamatan!
Kumendamen MJ 11/427, Yogyakarta 55141. d‘
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Yudhi Ms.

Meski hanya tamatan SMA (kini SMU) dan berbekal
pengetahuan sastra seadanya, ia nekad menjadi pengasuh
acara Ladang Sastra di Radio Muria Kudus sejak 1983,
bahkan pernah mengenyam sebagai ketua Keluarga Penulis
Kudus (KPK) periode pertama (1991-1994). Pengurus
Dewan Kesenian Kudus kelahiran Kudus, 17 Juni 1954
ini menulis dalam bentuk puisi, cerpen, dan geguritan.

ryanya ﬁéh dimuat di sejumlah media massa daerah maupun pusat.

Puisi-puisinya dapat dijumpai di beberapa antologi, seperti Refleksi Se-
tengah Abad Indonesia Merdeka (1975), Antologi Puisi Jawa Tt engah
(1994). Pernah menyunting beberapa antologi puisi, antara lain Menara
(1993) dan Angin Ladang (1996). Bersama istri dan anak laki-lakinya yang
semata wayang, tinggal di Mlati Kidul RT 05/RW I, Gang Nyai Dasimah
No. 6, Kudus 59319.

Roesdi Zaki

Lahir di Surabaya tahun 1959, Menyelesaikan pendidikan
di FISIP Unai_r. Puisi-puisinya pernah dipublikasikan di
berbagai media massa pusat dan daerah. Juga dibacakan
sendiri di berbagai forum, antara lain di Surabaya, Solo;
Sumenep, Malang. Diundang GKJ menghadiri pertemuan
sastra 1987 di TIM Jakarta, Selain menulis puisi juga
menulis cerpen dan artikel senj dan budaya. Kini bekerja

sebagai wartawan Surabaya Post.
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Fauzi Absal

Menulis puisi sejak sekitar 1970-an, tepatnya setelah lulus
SPdMA (Sekolah Perindustrian Menengah Atas). Gayeng-
gayengnya menulis hanya sempat sekitar tahun 1980-an.
Karena obsesi tertentu jarang mengirimkan karya ke me-
dia lain di luar Yogya. Ia pernah terkejut ketika orang ramaj
membicarakan tentang profesi kepenyairan. Karena pada
kenyataannya orang benar-benar serius dalam kapasitas
kepenyairannya ketika menuliskan puisi yang tercermin dalam bahasa lfhas
kepenyairannya. Di luar momentum itu penyair adalah semacam keyakinan
hidup yang mendasari kegiatan kehidupannya sehari-hari, seperti jadi
Wartawan, dosen, wiraswastawan, misalnya. Lahir 2 Maret 1951 di Y9gya-
karta. Belajar menulis dj Persada Studi Klub (PSK) di bawah bimbingan
Umbu Landy Paranggi. Karya-karyanya terlibat dalam antologi Penyair
Yogya Tiga Generasi (1981) , Gunungan (1983), Prasasti (1984), Tugu
(1986), Tonggak 1v (1987), Sejuta (1989) dan Nirmana (1990)..

Bambang Widiatmoko

Penyair kelahiran Yogyakarta 24 Oktober 1960 ini menulis
puisi, cerpen, esei dan lain-lain di berbagai media-massa
pusat, daerah, Malaysia dan Brunei Darussalam. .P?mah
memenangkan sejumlah lomba penulisan puisi da}n
jurnalistik, serta terpilih sebagai penulis puisi erbaik
;' Zaman (1980).Kini bekerja sebagai wartawan sebuah
#¢3~  harian sore terbitan Ibukota. Kumpulan puisi tunggalnya
uran (1980) dan Anak Panah (1996). Sejumlah puisinya terdapat
pula dalam antologi puisi: Nafas Telanjang (1980), Penyair Yogya Tiga
Generasi (1981), Perjalanan Waktu (1982), Prasasti (1984), Pagar-pagar
(1984), Tugu (1986), Tak Menyerah (1986), Sketsa Sastra Indonesia (1986),
Genderang Kurusetra (1986), Puisi Indonesia (1987), Tonggak IV ( 1987),
Srigunting (1989), Sejuta (1989), Lirik-lirik Kemenangan (1994), dan
sejumlah penerbitan antologi puisi diberbagai lembaga kebudayaan. Alamt
rumah: Jalan C. Simanjuntak 80 Yogyakarta 55223. v

f%z $edi

¥y
Pertemp
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Imam Budhi Santosa

Lahir di Magetan, 28 Maret 1948. Pernah bekerja pada
perkebunan teh di Kendal, Semarang. Kemudian masuk
Dinas Perkebunan Prop. Dati I Jateng . Tahun 1987 meng-
undurkan diri. Kini bekerja sebagai penulis free lance di
. Yogyakarta. Pada tahun 1996 ikut mendirikan Persada
\ AN/ 7 Studi Klub (PSK) bersama Umbu Landu Paranggi Cs, di
i tts 2" Mingguan Pelopor Yogya. Bukunya yang telah terbit:
Ranjang Tiga Bunga (novel, 1975), Barong Kartapati (novel, 1976), Tiga
Bayangan (puisi 1970), Pesta Api (puisi, 1989), Dunia Semata Wayang
(puisi, 1996). Puisinya juga terdapat dalam antologi bersama Tugu (1986),
Tonggak 3 (1987), dan sejumlah antologi lain. Eseinya diterbitkan Puspa
Suara dalam Senandung Rumah Ibu (1993). Cerpennya ada dalam antologi
Lukisan Matahari (Bernas, 1993). Memenangkan lomba Penulisan Puisi
TBY 1994 dalam Lirik-lirik Kemenangan (1994). Mengeditori antologi
Puisi Sembilu (1991), Ambang (1992), serta antologi esei sastra: Begini,
Begini dan Begiru (1997). Pernah menjabat sebagai Ketua Seksi Sastra
~ Indonesia FK'Y VIJ dan IX. Tulisan dan puisinya pernah dipublikasikan di
majalah sastra Basis, Harison, Kalam, Citra Yogya, dan lembar kebudayaan
Pusat/daerah. Cerbernya «Dorodasih” serta “Dan Pertiwi” mendapat hadiah
penghargaan [.omba Cerber Femina 1994 dan 1995. Alamat sanggarnya:

Joyonegaran MG 11/877 Yogyakarta.

Marcellys Nur Basah

per 1959, alamat tempat tinggal: Ngabean

Lahir gj
agelan Novem
gelang, 22 yogyakarta. Karyawan free lance di Studio

],i“"?" RT 04 Rw 35 No. 111-80
Udio Visual pUSKAT Yogyakar
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Es Wibowo

IO e

Lahir di Purwodadi-Grobogan, Jawa tengah, 8 Juli 1958.
Menulis puisi, cerpen, esai sejak tahun 1980 di Bernas,
Kedaulatan Rakyat, Minggu Pagi, Suara Aisyiyah, Suara
L Muhammadiyah (Y ogyakarta), Suara Merdeka, Wawasan
,), (Semarang), Waspada, Mimbar Umum, Taruna Baru,
5 Analisa (Medan), Riau Post (Pekanbaru), Serambi Indo-
) & nesia (Aceh), Lampung Post (Bandar Lampung),

{'lggaIC{ng, Semangat (Padang), Pedoman Rakyat (Ujungpandang),
Simphoni, Swadesi, Merdeka, Ulumul Quran, Mutiara, Repu-blika, Suara
Pembaharuan (Jakarta). Pemenang 10 Puisi terbaik LCP se-Indopesia
Se996)’ yang diadakan oleh “Studio Seni Sastra Kota Batu” Jawa Tlmu:.
Eopenang 10 puisi terbaik LCP se-Indonesia 1996 "Sanggar Purba Caraka’,

akultas Sastra Universitas Udayana, Denpasar, Bali. Serta pemenang hadiah

;Plurba Caraka Award” dalam lomba tersebut. Puisi-puisinya te[rl(('ilggz:;l
alam antolog; Fo T Tengah (1993). Menoreh )
g SO G T 50 tahun Indonesia Merdeka

Wadista (1994) :
» Menoreh IT (1995), Refleksi
(1995), Progo (1995’)'9 SerEzyu ()1 995), Kicau Kepodang III (1995)

f;rjamuan (1995) Bangkit IIT (1996), Batu 1T (1996). [zclz;z;];’)eg;;z: Pbo;::
(1996), Peml ; 6 ’Dari Buml Lada y m

Penyiqy Abad > ntal Ombak (1996). : Forum Dialog Seni Sastra
‘ 21 (1996). Sekarang koordinator or

Kedu “Cq : «26Kapngl [1/9 Magelang 56116
Jawa Tengah. 1Menoneninplas

Jumari Hs

ber 1965. Sehari-

P : : Kudus, 24 Novem : :
h::i)r/lalar -ke;(aj::;nkaryawan sebuah Pabl-'lk I'O.kOk.dl Kut
W l})’ 8 Litbang- Sajak-sajaknya dipublikasikan di
: Al pusat maupun daerah, antara lain

berbagai media massg‘uara Karya Minggu, Suara Mer-

Re j esi, L
A ; { Kartika, Kedaulatan Rakyat dan la'm-lam. Sajak-sajaknya
Juga terabadikan dajam antologi puisi Serayt, Kicau kepodang 3 J@a

Tengah, Refleksi Setengah Abad Indonesia TBS, Menara, Menara I{, Sajak
Kudus, Angin Ladang, Sang Parasu, Seperti Angin, Forum Penyair Jawa
Tengah 1993. Kini menjabat sebagai ketua Keluarga Penulis Kudus KPK

periode 1997-2000.
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Erwito Wibowo

Lahir di Yogyakarta, 26 Mei 1951. Pendidikan, pernah
kuliah sampai tingkat doktoral di Fakultas Ekonomi
Universitas Proklamasi ‘45 Yogyakarta. Tinggal di Pandean
KG I11/2 Kotagede, Yogyakarta 55173. Cerpennya dimuat
Kuntum, majalah tengah bulanan Jama’ah Salahuddin
UGM Gelanggang, Masa Kini, Yogya Post, buletin bunga
rampai kebudayaan Refleksi, Suara Muhammadiyah.
Pernah menjadi reporter di Bengkel Jurnalistik Gelanggang, Yogyakarta
dan bekerja di penerbitan buku progresif Salahuddin Press Yogyakarta.
Tahun 1986 mengikuti Sanggar Kerja Total penulisan naskah cerita televisi
(TV play) dan film, yang diselenggarakan televisi stasiun Yogyakarta bekerja
Sama dengan Lembaga Penelitian Pendidikan Penerbitan Yogyakarta. Tahun
1989 mengikuti Lokakarya penulisan Cerita Pendek yang diselenggarakan
oleh Taman Budaya Y ogyakarta. Cerpennya pertama kali dimuat di majalah
Sastra Harison (1997). Dan puisinya terpampang di antologi puisi jelek

Yogy akarta, Fasisme terbitan Kalam Eikana.

Titi Yuliantj

Lahir di Yogyakarta. Tulisannya dimuat di berbagai media
cetak, antara lain Gadis, Nova, Minggu Pagi, Masa Kini,
Wawasan, Jakar ta-Jakarta, Y ogya Post dan Ber)zas: Pernah
menjadi juara 11 mengarans tingkat SLTP yang dlseleng;
garakan Yayasan Pembina Remaja “Kedaulatan Rakyat

Yogyakarta tahun 1974 dan juaral _Seni Sastra Puisi tingkat
SLTP yang diselenggarakan Kanwil Depdikbud Prop. DIY

tahun 1976 p . sebagai wartawan Masa Kini tahun 1987-1989
s gal
ernah bekerja s wkarta tahun 1988-1989. Pada tahun

dan Kkoreg
pond H Jakarta- : \
Ly me“gikutie:rftlo:zp?:uisi mahasiswa UGM, “Biarkan Kami Bermain”
Balairung ygpg
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E.M. Yogiswara

Lahir di Jambi 5 April 1966. Alumnus PBS. FKIP
- Universitas Jambi 1992. Karya-karya puisi perna.h
terangkum dalam antologi bersama, antara lain Per{:lk
Pesona, Jejak, Serambi Tiga, Muaro, Prosesi, Nyanyar
 Kafillah, Refleksi Setengah Abad Indonesia Merdeka.
- Kumpulan Puisi Sumatra dan Jawa, Kumpulan Puist

: SN Sumatra-Jawa-dan Bali. Sementara antologi tungga}l
(terbit sendiri) adalah Hidup, Kau Lahir, Perempuanku, dan Gaung: Aktdf
di Seni rupa dan dunia teater. Pernah menyutradarai beberapa pe,-gelaran ¢
Jambi. Ketua Komisi Teater di Dewan Kesenian Jambi. Sekarang
menggendong tugas di harian sore Garudfa Medan untuk domilisi di Jambi.

5

Akhmad Sekhu

Lahir di Tegal, 27 Mei 1971, sebelum ‘hijrah’ k¢
Yogyakarta. Mendirikan Kelompok Dewa Seni ( 1992) d:
Jatibogor, Suradadi, Tegal. Lalu di “tanah kelahiran kedu2
Yogyakarta ikut Kelompok Sastra Mangkubumi (KSM)
1994, sebagai ketua KSM Periode 1995/1996 serta turut
pula merintis Komunitas Study Sastra Yogyakarta (KSSY)
SRS 1996, sebagai sie Bidang Pengkajian Sastra KSSY 437
Kini sedang berproses kreatif di Laboratorium Puisi. Memulai kepenyiaranl
di RSPD Slawi, Radio Anita dan ‘Taman Puisi’ RSPD Kodya Tegal, ser*?
“Lembar Sastra Budaya Rubrik Puisi” TVRI Stasiun Yogyakarta. Tapi bart
mempublikasikan sejak di Yogyakarta pada tahun 1994-an.
Karya-karyanya bertebaran di berbagai media massa daerah maupun pusat.'
serta dapat juga di simak pada antologi puisi karya bersama: Ceritd dari
Hutan Bakau (Pustaka Sastra, Jakarta, 1994, Serayu (Kaneah Budaya
Merdeka, Purwokerto, 1995), Fasisme (Kalam Elkana, Yogyakarta, 199_6?
dan Mangkubumen (Kelompok Sastra Mangkubumen UWMY, 1996). Kint
tinggal di Kauman 37 Yogyakarta, masih tercatat sebagai Mahasiswa
Fakultas Teknik Arsitektur, UWMY.
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Franciscus Paulus Kalumata

Lahir di Minahasa 9 September 1958. Menulis puisi sejak
tahun 1980. Tahun 1987 sebagian karya puisinya
dibukukan dalam antologi sajak Riak Utara bersama
penyair Sulawesi Utara. Selain menulis puisi, juga menulis
naskah lakon, cerpen, artikel dan esai. Karya-karyanya
sering dimuat pada halaman budaya koran terbitan daerah
: % antara lain Manado Post dan Cahaya Siang. Menyutradaral
dan mementaskan beberapa lakon karangan sendiri dan terjemahan yang
dipentaskan di Manado dan sekitarnya. Mengikuti Pekan Teater Nasional
tahun 1986 di TIM Jakarta, Festival Sen; Perunjukan tahun 1991 di TIM
Jakarta, Festival Nasional Teater tahun 1996 dj Bandung, Kongres Kesenian
Indonesial tahun 1995. Ikut membintangi sinetron produksi PPFN “Mutiara
di Bunkan” tahun 1989, “Kemarin Kini dan Esok” tahun 1991, serta aktif
selaku pemain sinetron produksi TVR] Manado sejak tahun 1980. Tahurf
1981 memperoleh penghargaan selaku aktor terbajk dalam Festival Seni
Pertunjukan Rakyat tingkat Provins;j Sulawesij Utara yang dilaksanakan
Departemen Penerangan Sulaweg; Utara. Beberapa kali memperoleh
penghargaan sebagai pembaca puisj terbaik dj daerah. Tahun 1996 bersama
Max Wilar mendirikan Lembaga Impresariq Masyarakat Kawanua Indone-
sia Sulawesi Utara di Jakarta dan hingga sekarang memegang jabatan selaku

Direktur Pelaksana lembaga tersebu. jp; akjtif selaku tenaga teknis di
Taman Budaya Provinsi Sulawesi Utara.

Bambang Set

Lahir di Purwakerto, 21 Juli 1952, Puisi-puisinya dimuat dalam rubrik sastra
media cetak ibu kota dan daerah, juga disertakan dalam beberapa antologi

bersama. Kumpulan puisi tunggalnya Kazg 4 Padang Tanya (Bigraf}_ Selain
menulis puisi, ia juga dikenal sebagai aktivis kesenian di kota kelahirannya.
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Drs. H. Ariel Abuhasan

Lahir di Sampit 42 tahun yang lalu. Mulai menulis puisi
dan berteater tahun 1970 di Banjarmasin, tergabung dal'ar.n
Yayasan Sanggar Budaya Kalimantan Selat.an. Puisi-
puisinya dimuat dalam beberapa surat kabar terbitan daerah
maupun nasional antara lain: Pelita Pembangunqn,
Dinamika Pembangunan, Media Masyarakat, Berita
- Buana, Deksi, kumpulan puisi Songket Palembang, dan
fﬂ]lgtgoslogi memperingati setengah abad Indonesia Merdeka di S;Jlf) ;(aeht:llr;
. Selain aktif berkesenian dia ; if di organisasi, antara lain ket
PAMMI Dati [I Kotim, ketuanBcii:izuggI‘z::asyarafatan DPC PELRA Datill
Kotim, ketua Bidang Pendidikan DPD HIPMI Dati 1 Kotim.

s digelutinya antara lain dengan mengikut'i festivgl teat;enr
Pemuda tahun 1982 g Jakarta (Fajar Kemenangan), duta sen! se-Kaliman
Tl tahun 1993 temu teater se-

- n 1 8 (Ka amala 1a ) kr 'V.
N R - C i jan eatl 1 l

Media Masyarakat terbitan
4

Yang unik, seba
anjarmagip.

Acep Syahri

;agir di desa Cilimus, Kuningan, Jawa Barat, 25 N

"“apat dalam sejumlah kumpulan puisi bersama P
an Jawa. Antologi tunggalnya adalah Kefika Indo

CICatat sebagai pimpinan redaksi tabloid seni dan bu
terbit dj Jambi.

ovember 1963. Puisinya
enyair Jambi, Sumatera
nesia Berlari (1995).
daya Jembatan yan g
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Ari Setya Ardhi

B Lahir di Jakarta 31 Mei 1967. Kuliah di Fakultas Ekonomi
Ul (Universitas Islam Indonesia), Asdrafi (Akademi Seni
Drama dan Film) Yogyakarta, terus di Universitas Batang-
% hari Fakultas Ekonomi, dan FKIP Bahasa dan Seni, kendati
satu pun tidak ada yang menambahkan ‘embel-embel’gelar,
" alias tak ada yang tuntas. Ari gelisah, hingga sempat 3 bulan
. bermukim di Darwin Northern Teriitory Australia (1988).
pernah meraih pemenang harapan lomba Penulisan Budaya,
Pekan Budaya Minang VIII, pemenang L.omba Cipta Puisi versi Himpunan
Penulis, Pengarang, dan Penyair Nusantara Batu-Malang, nominasi LCP
Yayasan Ekspresi Budaya Taraju Sumatra Barat, nominasi LCP Majalah
Trubus, dan pemenang Pertama LCP Sosial Universitas Unsyiah Banda
Aceh. Tahun 1993 ia memperoleh penghargaan sebagai Pemuda Pelopor
Bidang Seni-Budaya (sastra) dari Gubernur Jambi dan Mentri Pemuda dan
Olahraga (Menpora) Pemerintah Republik Indonesia.

Tulisannya kebanyakan berbentuk puisi, terkadang saja cerpen, novelet dan
esei sastra budaya yang dimuat di berbagai media massa pusat dan daerah.
Kumpulan sajak tunggalnya terhimpun dajam antologi: Tembang Antar
Benua (Manuskrip Terbatas, 1988), Sajak Matahari (Forum Komunikasi
Seniman Jambi, 1991), Etude (Forum Komunikas; Seniman Jambi, 1993)
dan Opus (Independent Intermedia Group, 1995). Sedang kumpulan
bersamanya antara lain: Serambi 1, 2, 3, (Bohemian, 1991, 1992, 1994),
Dua Arus (bersama Acep Syahril, 1992), Percik Pesona I, 6 Penyair Jambi
(Taman Budaya Jambi, 1992), Perjalanan 3 Penyair Jambi (Museum Negeri
Propinsi Jambi, 1992), Orbit Poros, penyair Sumbagsel (Forum Dinamika
Seniman, Metro Lampung, 1992), Jejak, Penyair se-Sumbagsel (BKKNI
Jambi, 1993), Rendezvous (Bengkel Puisi Swadaya Mandiri Jambi, 1993),
Sagang (Riau Pos, 1944), Batu Beramal 1 (HP3N Malang, 1994), Bahasa
Angin (Forum Kabudayaan ORDE Sumsel, 1994), Kebangkitan Nusantara
I-II, 28 penyair Nusantara (HP3N Malang 1994-1995), Cermin Langit
(bersama Isbedy Setiawan ZS: Bohemian, 1994), Sahayun, 35 penyair
Indonesia (Yayasan Taraju Sumbar, 1994). Maupun antologi Cerita Dari
Hutan Bakau (editor F. Rahardi: Pustaka Sastra Jakarta, 1995), Bohemian
Poetry Festival I |3 Penyair Indonesia (Bohemian, 1995), Pusaran Waktu
(Bengkel Puisi Swadaya Mandiri Jambi 1995), Teriakan Mereka (Sanggar
Kita Aceh, 1995), Tabur Bunga Penyair Indonesia (Panitia Haul Bung
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Karno, Blitar 1995). Refleksi Setengah Abad Indonesia D(T?I:‘anKele;i:;;’:
Jambi,' 1995), Senandung Ratu Dunia (Badan Pekerja Dey
Jambi).

Drs. Semuel Toisuta

Negeri 4 Ambon.
Lahir di Leihitu, 3 Agustus 1963. Salah seorang gurt SMU Neg

Ikun Sri Kuncoro

Pernah kuliah di
- ember 1966. . :
IKIP Sans ot selama et blan: Belar menul
di ma'aal:}?t;l{umanita& Dian -Buday"zls‘ed:tlfltr Anyar Yogya-

U ar Shalahuddin o ideografi di Studio
iR Sanggb lajar fotogra H O ! agdimuat dalam
l/(\aurctiz;;) S\/ei:]ulthuik;t Yogyakangl' };l;;(sl;?;s Sastra UGM.
beberapa antologi terbitan KMai pemenang I sayembara
Cerpennya "Lukisan Semata Pisau" keluar seb2E

_..21 Horison.
Mengarang cerita pendek ulang tahun k€ 31

e !l)
N.A. Hadian (Muhammad Ilyas Nasutio

. is puisi, juga menulis
: ing menulis p 1
D San:sqifya antara lain Hutan Kelan,
lagl:n uat di majalah sastra Horison,
i

Lahir21] ge
kritik esej
Dialog p isau, Badai. Sajak-sajakny?
Konfrontasi, Indonesia dan lain-1a1m-

ptember 1932 di Medan- ¢
dan cerita pendek. Kump

Aldian Arifin

. Selain
han Batu Sumatera Utara :
”g;urzl;mmal, dan Ol Nostaligice, belian
99blmg dalam Teater Nasional, Medan.
G n dari kantor imigrasi.

Lahir 1 Agustus 1938 di Kota ki
menulis puisi dalam buku Ribeli /
Juga aktif di bidang teater dan bergnsiu
Kini, menetap di Medan, setelah pe
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Bambang Mulyantong

Lah.lr di Brebes 22 Juli 1956. Pendidikan terakhir diploma
Sl rupa IKIP Semarang, 1983. Sejak 1984 sampai
if;karang Mmengajar di SLTP 1 Kajoran Magelang. Karya-
: Ka?lt?/r:ya dimuat dj Zaman, Berita Nasional, Citra Yo.gya:
dal a. Tahun 1989 karya-karyanya masuk nominasi
am Lomba Penulisan Puisi Taman Budaya Yogyakarta.

/ Menetap (j ;
Magelang 56551. P dl Jalan Menur 2 Sanggrahan, Mungkid,

Hari Leo

j 3, 3 Agustus 1960. Tinggal di Noto-
g::ﬁg I:,Egt{zslYogyakarta. Menulis puisi, cerpen naskah
- artikel buday, Pemain drama, sutradara panggung

ia:)nn:ev -I)Pﬁ_fn_gajar Tetater gj Perguruan Tinggi- Konduktor
r Puisi lndonesia 1996 dj Purna Budaya Y ogyakarta.

Kini tengah mepy; i
Yiapkap T Darah. Aktif
sebagai pekerja kesenian. antologi 4ir Mata
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Mubhsi Siradj

Lahi_l’ di Kudus, 6 Juni 1963. Mencintai sastra sejak di bangku SMP. Mulai
belajar menulis pada tahun 1983 Sejak tahun 1992 karya-karyanya dimuat

di berbagai media massa pusat dan daerah, antara lain Suara Pembaruan,

Wawasan, Krida Wiyata, Bahari, Mop dan lain-lain. Juga terantologi di
Menara 1, 4n

gin Ladang dan lain-lain. Kini sebagai guru SD di kecamatan
Undaan-Kudus.

Armawi, K

Lahir di Bagansiapi-api, Riau, 1950, Buku sajaknya “Bukit Kawin”, sajak

berdua dengan penyair Ediruslan Pe Amanriza terbit tahun 1983- Sajak-

syjaknya juga dipublikasikan dj beberapa media Sinar Harapar it
an), dan Riaqu Pos.

Amang Bilem

erabai Hulu Sungat
5. Terlibat dalam
ng. Menglkutl
a di Solo dan

Penyair dan dramawan kelahiran kota B
Tengah Kalimantan Selatan tahun 194
pergelaran-pergelaran teater Kalsel dan Kalte
Refleksi Setengah Abad Indonesia Mer dek
puisinya dimuat dalam antologi kegiatan
1995. Mengikuti festival Teater di Bandung lukis dan
Selain berteater dan menulis puisi juga ™m°¢ o tan
Mematung, sebagai pegawai honor Taman Budaya P ropinsi Kelinen
Tengah Jalan Cilik Riwut km. 2,5 Palangkaraya.
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Soni Farid Maulana

L.ahir di. Tasilfmalaya pada 19 Februari 1962. SD-SLTA
diselesaikan di ko@ kelahirannya. Pada 1985/1986 menye-
lesaikan kulaiah di Jurusan Teater ASTI Bandung. Selain
menulis puisi, Juga menulis sejumlah cerita pendek dan
esai. Punsn-punslflya tersebar di berbagai medija massa cetak,
baik ]ﬁng terl;:{t di pusat maupun daerah, Antara lain,
majalah sastra Horison, Ulumny] .
Kolqng, .Cak, Pikiran Rakyat, Media Indonesiq, %Z’Z’l;’l .I!Il:amal rlt(elzgfiljalfi‘:h"
media lainnya. Kumpulan puisinya yang telah terbit, anta. s¢=i .a ,§',ehabis
Hzg'qn ( 1996), Panorama KegeIapan(]996) dan Lagu du] a al'n, (]996)-
Selain itu, termuat juga dalam sejumlah antologi, se alam Hujan (. Puisi
Indonesia Modern Tonggak IV (1987) dan Dari 1\}e Pfrtl A.ntologé b
Sebagai penyair, Soni berkali-kali mendapat undan aﬁfjn f’oct 2(1 ser;ia"
Jakarta untuk membacakan sejumlah puisiny, digT ari Dewan Ke ~zuki,
Jakarta. Pada tahun 1990, mengikuti forum Temu Sqg aman Ism.all Ma S
1V, di Queezon City, Filipina. Selain itu pada tahup 19’" awan Asia Tengg n
untuk mengikuti forum Indische Winterngcp, diB 77 mendapat undaﬂgo_
rum tersebut tidak bisa diikuti karena ada tugasy, 1 e!anda. Sayangny 2:kan
dari kantornya. Sejumlah puisinya dijadikap lag :"% tidak bisa ditingga i
sebuah puisinya berjudul Tusuk Gigi dijadikap Oleh Harry Roesli. M2 "
Gigi oleh dedengkot DKSB tersebut. Sejumiap, perf‘{"Jukan Opera Tus Ia
dalam rekaman kaset Musikalisasi Puisi pmd“ksi%l-lsl lainnya masuk PY
Jakarta bersama Emha Ainun Nadjib, Acep Zam ''80 Ramayana Recor ;
Dipayana. Sedangkan pelukis Krisna Murt; Mmere Noor dan Ags:- £ rya
berjudul "Lukisan Paket Hitam"ke dalam pame, Presentasikan pulsl"ye
pada Semut (1997). AN instalas ejgjar A"

Drs. Dindin Syarifudin
Lahir di Garut 17 Juni 1957, pendidikan terajp: ) .
2khir Sarjana. pendidika™

Sekarang menjabat sebagai kepala seksi bina pr . jan
kanwil depdikbud propinsi Bengkulu, menggelyt; senj ta::;iang kf”i::ua-
an seni
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Evi Idawat;

t’ah" di Demak 9 Desember 23 tahun uang lalu. Mengenal puisi dari kecil,
t-ahka" berbagai kejuaraan baca puisi dari Jawa Tengah dan DIY sampai
mgkf‘t nasional dirambahnya. Menulis puisi dari SD tapi baru berani
wiengirimkan karyanya ketika sudah jadi mahasiswa Institut Seni Indone-
itl: ;s Kz?m“a baru tahu kalau mengirim puisi dapat honor, maka. mulai saat
Jadi tambah getol nulis puisi. Puisinya pertama kali dimuat di Wawasan,
u?;:a Merdeka dan lain-lain, bahkan menulis esai dan reportase umum.
lsm.yaj“ga termuat dalam antologi Penyair Jateng 93, Ketika Layar Turun

(D Lirik-lirik Kemenangan. Dalam waktu dekat akan meluncurkan antologi
si"d‘": Walaupun sekarang dikenal sebagai aktris sinetron dan penul!s
enano, dia tetap menyempa(kan waktu dan diri khusus untuk menulis

PUisi. Alamat : Jogonalan Lor RT 03 RW 16 No. 113 Tirtonirmolo, Kasihan,

B
anty], Telepon 082 2744642

Lahir 27 Januari 1951 di Perbaur;)gzndliﬁ:{i Serdang Sumer
tra Utara. Menamatkan Sarjana . lis yan

nesia di IKIP Medan tahun 1953 A00 T e
berkaitan dengan kesastra?” g:: puisi telah dibukukan.
tulisan berupa cerita Pe"iiRSMA Negeri di Medan. Buku

Pernah mengajardi S jtan Penerbit Wina
- terbitan

andung m terbarunya Apresias? Safg ‘;a bagi guru dan maha-

Siswa_ 1. UPakan antologi esei un B'dbalangl Kesenian Kanwil Depdikbud

i

. Kll‘li Mmen;j .
jabat kepala
sebagai kepal
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Sri Wintala Achmad

Jebolan Fakultas Filsafat UGM Yogyakarta. Menulis puisi, geg#r#ar dan
cerpen. Karya-karyanya tersebar di berbagai media masa: Masa Kinl, Bernas.
Yogya Post, Kuntum, Media, Djaka Lodang, Pagagan, Kedaulatc.m Rakyaf.
Minggu Pagi, Surabaya Post dan lain-lain. Puisi-puisiny2 diantologi-
kolektipan Pelangi (Rasialima, 1988), Nirmana (Wirofen Group; 1990),
Alif-Lam-Mim (dalam Sanggar Teater ESKA, 1992). Lahir di Sleman 29
Januari 1964. Tinggal di Sleman Yogyakarta.
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"_.. antologi ini setidaknya merobohkan asumsi bahwa
penyair asyik dengan dirinya sendiri. Puisi-puisi yang ada
berhasil mengangkat persoalan masyarakat lewat hadirnya
warna lokal yang cukup kental. Ini merupakan nilai lebih
yang positif ...." (Landung Simatupang)

"Antologi Zamrud Khatulistiwa merupakan forum silaturahmi
kultural antar penyair. Menggambarkan potensi penyair
dalam wilayah garap kreatif. Dengan sosialisasi ini
diharapkan masyarakat dapat memahami wilayah kreatif
penyair yang terlibat." (Suminto A. Sayuti)

- " walaupun masih terasa ada yang kurang, tetapi puisi
dalam kumpulan ini cukup banyak yang apik dan
mengesankan. Di antaranya adalah puisi-puisi yang
menyuarakan situasi dan lgondisi di seputar penyairnya
(tampaknya tema-tema inilah yang dominan), dapat
dijumpai pada puisi-puisi karya Iman Budhi Santoso,
Bambang Widiatmoko, Roesdi Zaki, Haryono Soekiran,
Aliém Prasastie, Sonny Farid Maulana, Dinullah Rayes,
Ikun Sri Kuncoro, Hari Leo, Fauzi Absal, Akhmad Sekhu,
dan masih banyak lagi ...." (B. Rahmanto)
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